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Puji dan syukur penyusun ucapkan Kepada Tuhan Yaig Maha Esa atas rahmat-
Nya schingga Panduan Praktikum [Ckologi Dasar dapat diselesaikan dengan baik.
Panduan Prakitkum  Ekologt Dasar i disusun uniuk memenuhi kebutuhan mahasiswa
ang mengikuti praktikum Lkologi Dasar di Jurusan Biologi, Fakultas Pertanian,
erikanan dan Biologi. Panduan ini merupakan pengembangan Iebih lanjui dari panduan

ang scbelumnya disusun oleh Ade Lia Putii, S.Si. dan panduan ini mulai digunakan

!

pada tahun 2013, Panduan ini diburapkan dupat memberi bekal dasar teori dan petunjuk-
petunjuk untuk kelancaran pelaksanaan praktikum. Tujuan pelaksanaan praktikum
Ekologi Dasar adalah agar mahasiswa dapat mengetahui, mempelajari dan memahami
beberapa konsep ekologi dan ckosistem serta komponen-komponen di dalamnya.
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Penyusun menyadari bahwa masih banyak (erdapai kekurangan  dalam

penyusunan panduan praktikum ini. Oleh karena itu, kitik dan saran sangat diharapkan
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unuK perpaikai bcmn_]muya. Terima kasib dan SCINOEa DETNanii

Batunijuk, 20 Januari 2013

Penyusun



Uimum:

Setiap praktikan diwajibkan mengikuti semua acara praktikum. Jika berhalangan

“hadir diwajibkan mengikuti prosedur perizinan yang berlaku di Universitas

Rangka Belitung.
Jika dengan sangat terpaksa tidak dapat mengikuti satu atau sebagian mata acara

raktikum, praktikan wajib melaporkan kepada Pembimbing Praktikum untuk
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mendapatkan waktu pengganti atau tugas pengganti yang akan diberikan oleh

asisien prakiitkum.

Ketertiban Alat
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. Setiap praktikan dimohon bekerja hati-hati.

Kerusakan  ata
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1 kehilangan akibat  kecerohohan prakiikan  menjadi

tanggungjawab yang bersangkutan atau kelompok yang bersangkutan dengan
ety o | 5 - e L — . " F4l b A | 1 184 = . 1 - |
puan mengearntt 'dli:ll ydng sdaina U‘.l“gb'l en nuzuuusny'd) datal venuk udng.
Laporan disampaikan pada hari kejadian dan diselesaikan paling lambat dalam
wakiu satu bulan setelal Kt’]ddlddﬂ

Pembimbing praktikum wajib mengecek keutuhan dan kelengkapan alat yang
unakan sesuai prakiikum.
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- Peralatan dan bahan-bahan praktikum yang telah selesai digunakan harus segera

dikembalikan ke laboratorium {empat meminjam.

Peralatan dan bahan-bahan praktikum yang dibawa kel apangain tidak boleh
dibawa pulang jika sudah selesai digunakan dan harus segera dikembalikan hari
itu juga atau selambat-lambatnya satu hari seiclah pela]atau dan bahan-bahan
tersebut sclesai digunakan.

Peralatan dan bahan praktikum yang dipinjam menjadi tanggung jawab penuh

setiap kclnmpOn manasiswa.

- Ketidakberesan administrasi dan/atau pei nggantian alat yang rusak atau pecah

menyebabkan nilai praktikum yang ditunda.



Pelaksanaan Praktikum

- Praktikan diwajibkan menggunakan jas lab jika"praklikum dilakukan di

—
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Laboratorium. Bagi prakiikan yang iidak menggunakan jas lab. iidak

diperkenankan untuk ikut praktikun.

!\)

Para mahasiswa harus daiang iepal pada wakiunya, sehinggy keiika prakitkum

dimulai semua sudah hadir di dalam ruang praktikum aiau di lapangan.

LI

- Peralatan dan bahan-buban prakiikum harus sudah dipersiapkan  sebelum
px&kunul dilaksanakan.

Bila prakiikum dilakukan di lapangan maka mahasiswa harus membawa

:J:;

periengkapan pribadi seperii jas hujan, payung, topi, obat-obatai, serta pakaian

dan sepaiu yang sesuai.

Ch

. Hasil praktikum didiskusikan satu ininggu sctelah kegiatan praktikum dan dibuat

am bentuk laporan yang dikumpulkan satu i ninggu setelah kegiatan diskusi.
Nilai Prakiikum

I Bobot nilai praktikum adalah 25% dari total mata kuliah.
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- Nifal prakiikum 100% ierdini duri: kehadiran {10%); pretest (10%); diskusi
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(15%); laporan (30%) dan ujian akhir (35%).

(5]

. Prakiikan yang tidak mengumpulkan laporan mendapai nilai NOL uniuk mata

praktikuim tersebut.

1. Hasil praktikum didiskusikan satu minggu setelah kegiatan praktikum dan dibuat

- |

dalam bentuk laporan yang dikumpulkan sat u minggu setelah kegiatan diskusi.
I g2 BBU cgl

N

. Laporan praktikum ditulis olch sctiap prakiikan sekalipun pada beberapa acara,
materi praktikum dilakukan per kelompok
3. Laporan praktikum ditulis di atas kertas A-4 {bukan folio atau I'4) dan ditulis
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tangan (bukan diketik komputer/mesin ketik)



4. Sislematika laporan praklikum sebagal berikui

a) Cover praktikum
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v} Halainan pengesahai
¢) Pendahuluan
= Latar belakang
= Tujuan
d) Tinjauan Pustaka (minimal

e) Bahan dan Metode

o JN NP, |
D ICmvar)
= Wakitu dan tempat
= Alat dan bahan
&= Prosedur kerja
f) Hasil dan pembahasan (deskripsi atau uraian, gambar, tabel, grafik dan
AT
analisis lain)
g) Kesimpulan
h) Dafiar Pustaka (minimal 4 pusiaka)

1) Lampiran (foto-foto kegiatan prakiikuin)
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Prakiikum 1

Pengenalan Alat

Tujuan

Tujuan dari praktikum ini adalah untuk mengetahui alat-alat laboratorium yang

H & = 1 2 = ) . - oy .
terhiubungan dengan maieri ekologl dasar dan memahami cara penggunaannya.

Landasan Teori

Alat laboratorium merupakan benda yang digunakan dalam kegiatan laboratorium kimia
vaiig dapai dipergunakan berulang—ulaing (Widhy 2009). Pengenalain alat-alat laboratorium
merupakan materi awal yang harus dilakukan agar praktikan memahami cara penggunaan alat-
alat tersebut. Pengenalan tersebut juga diperuntukkkan agar tidak teijadi kesalahan dalam
penggunaaan alat terhadap praktikum seclanjutnya dan menghindari terjadi kecelakaan, baik
terhadap alat maupun prakiikan sendici. Beberapa alat yang sering digunakan dalam praktikum
’kologi Dasar, meliputi: thermometer; thermohigrometer; soil tester; lux meter dan lain

S i
DLULI‘OLUH.)’LI.

Alat dan Bahan

=4 e

Alat yang digunakan adalah: thermometer; thermohigrometer; soil tester; lux meter, global
positioning sistem (GPS), EC meter, TDS meter, pH meier; DO meier, DG kit meter, TOC
meter, turbidity meter, refraktometer, saltmeter, salttester, foial suspended solid (TSS), secchi
disk, tongkal berskala, current meier, piankion nei, waier sample dan mikroskop fluorescence.

) B ¥

Banan yang digunakan adalah air dan tanah.

— g

Prosedur Kerja

Frosedur Kerja praktikum, yaitu: alat-alat praktikum yang diperlukan dipersiapkan di atas
meja, alai-alai iersebui digunakan sesuai dengan insiruksi dari asisien atau dosen prakitkum dan
informasi yang didapatkan disesuaikan dengan tabel pengamatan (Tabel 1).

o o S B T &

Tabel 1 Hasil praktikum pengenalan alat

No Nama alat Foto Fungsi Cara penggunaan
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Prakiikum 2
Ekosistem Terestrial dan Akuatik

Tujuan
Tujuan dari praktikum ini adalah mengenal komponen-komponen yang terdapat di dalam

ckosisiem dan kedudukannya dalam ekosisiem iersebui.

Landasan Teori

abungan dari dua kata dalam Bahasa Yunani yaitu oikos berarti
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kesatuan secara utuh menyeluruh antara segenap unsur }ingkui‘ngan hidup yang saling
mempengaruhi Secara sederhana ckosistem adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat

interaksi antara faktor-faktor biotik dan abiotik (Gambar 1).

Organisme
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Gambar 1 Tiustrasi dari tingkatan organisasi ekologi (Anonim a tanpa tahun)



Praktikum Ekologi Dasar 3

Komponen penyusun ekosistem terdiri dari fakior abioiik dan biotik. Fakior abiotik terdiri
dari suhu, air, kelembapan, cahaya, angin, Ketinggian tempat, ianah dan lain scbagainya,
sedangkan fukior biotik adalah mahiuk hidup yang icrdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, dan
mikroba (Hairiah ef al. 2010). Peta kumep sistemn dapat dilihat pada Gambar 2. Hubungan
antara komponen biotik dalam ekosistem biasanya membuat keterkaitan dalam sistem rantai

akanan. Beberapa rantai makanan yang saling berhubungan membentuk jaring-jaring

g

7 N l. A_
1

kehidupan (Gambar 3). Tim IAD (2012) menyatakan bahwa penurunan jumlal/energi pada
setiap tingkat tropik dalam rantai makanan disebut piramida makanan (Gambar 4)

Menurat Odum (1983), struktur ekosistem terdiri dari beberapa indikaior yang menunjukan
keadaan dari sistem ekologi pada waktu dan iempat tertentu. DBeberapa penyusun struktur
ekosisiem antara lain adalah densitas (kerapatan), biomas, maieri, energi, dan fukior-fuktor fisik-
Kimia lain yang mencirikan keadaan sistem tersebut. [ ungsi eKosistem menggambarkan

hubungun scbub akibal yang terjadi dalam sisiem.

EKOLOGI DAN EKOSISTEM

\
)
e
EK0I0Q EKOSIStem
‘_--_______-:_::'/'V\';r.-_:___:::: ______
--------------- - M e
"7 ‘/’ -~ —
I Hubungan antara Aliran enengi yang siklus biokimia '
Komponen Ekosistem komponen ekosistem melintasi ekosistem| | dalam ekosistem, Tipe Ekosistem
N

Kempenen Biotik| | Komponen Abiotik Hubungan makan

i T T Ny
|

r‘ rantai makanan dan Ekosistem Air
jaring+aring makanan
Hubungan simbiosis Ekosistem Darat
Y
Rubungan Kompetisi
Piramida biomasa
dan Piramida energi

ARiTE D Dt Lo aas, A5 sis e gl b
Uainvar 2 Peta koiisep ekologi dan ekosistem {Anoniiu t tanpa tahun)



Praktikum Ekologi Dasar 4

I Ikan nila (O. niloticus) Ikan nilem

Phrytoplankton |  Tumbuhana | ———

,‘
Detritus
4
‘ Ikan bada (R
R ey oo argyrotaenia)” | Dan bampal (5
rinuak. baung. macrolgpidota)
betura Larva dan { )| (AMysnus spp.)
- W
Keong (Melanoides) dan
— [ Pemi(Corticuin) | Gastropoda bin

Gambuar 3 Jaring-jaring makanan (Yuniarti e af. 2010)

ai 4 Piraimida makanan {(Sukajiyah 2012)

Berdasarkan jenisnya, ekosisiem dibedakan menjadi ekosistem darat dan ekosistem
perairan. Menurut Irwan (2010), ekosistem terestrial merupakan suatu tipe ekosistem yang
sebagian besar lingkungan fisiknya berupa daratan (Gambar 5), sedangkan ekosistem akuatik
merupakan suatu tipe ekosistem yang sebagian lingkungan fisiknya berupa air (Gambar 6).
Ekosisiem darai dapai dibedukan menjadi sejumlah bioma, sedangkan ekosistem perairan dapat

dibedakan atas ekosistem air tawar dan ekosistem air laut.



Praktikum Ekologi Dasar 5

Gambar 6 Contoh ekosistem perairan di sekitar Kampus Universitas Bangka Belitung (Yesi

Afriani 2013)
Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah GPS, termohigrometer, thermometer, pH meter, soil rester, lux

melre, sedangkan obyek yang diamati berupa komponen bioiik dan komponen abiotik.



Praktikum Ekologi Dasar 6
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Prosedur kerja praktikum, terdiri atas:
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b
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Ekosisiem teresirial dan ekosistem akuatik yang akan diamati yaitu ekosistem di sekitar

Kampus, dicatat titik koordinat lokasi pengamatan menggunakan GPS dan difoto lokasi
- & 5 & t# t#

berapa komponen abiotik yang harus diukur yaitu: suhu udara ", kelembaban udara *, suhu

< # # - # 2 . s K 5 . 3 L

tanah’, kelembaban tanah’, pH tanah’, suhu air, pH air ~ dan intensitas cahaya * (Tabel 2;

Tabei 3).

. Setiap komponen biotikk pada ckosisiem ieresirial dan ekosisiem akuatik dicatat dan

dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 4), kemudian difoto untuk dibuatkan rantai

makanan, jaring-jaring makanan dan piramida makanan.

. Pembuatan piramida makanan dilakukan dengan menghitung jumlah jenis tumbuhan dan

~1-_1 P I | b H R, PR SUU. SP—1 AR AT A
anel 5), setelah itu meinbuat piramida makanan

Keterangan=" terostrial; " akuatik

Tabel 2 Komponen abiotik ekosistem terestrial

- 5 Parameter komponen abiotik
8 &b Titik Suhu (°C) Kelembaban (%) .
= g oording ) ) H tanal: Intensitas cahaya
-l =) Udara Tanah Udara Tanah b (Kix)
1
{ 2
3
l -
11 2
3 i i
Tabel 3 Komponen abiotik ekosistem akuatik
5 § Titik Parameter komponen abiotik
G % koordinat Suhu (°C) [ Kclembaban udara ; Intensitas cahaya
Tldara Air (%) pHl air (KIx)
: (Kix)
I 2
3
{
1l 2
3




Praktikum Ekologi Dasar 7
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abel 4 Komponen biotik ekosisicm .......... (terestriai/akuaiik)

Titik . Tumbuhan Hewan

" .

kooirdinat .okal Boiam Fariii i.okal Boianm Famnih

Lokasi Ulangan

Tabel 5 Pengamatan piramida makanan pada ekosistem terestrial dan akuatik

Ekosistem Nama lokal Nama botani Jumlah jenis Kedudukan dalam ekosistem*

o

w

Terestrial

Dst

1

2
3
Akuatik
4

-

| | i
Keterangan: D§!= dan seterusnya; *diisi dengan (produsen, konsumen tingkat 1, konsumen tingkat 2, konsumen
tingkat 3




Praktikum 3
Siklus Biogeokimia 1 (Siklus Karbon dan Oksigen)

Tujuan
Tujuan dari praktikum ini untuk mempelajari hubungan anatara produsen dan konsumen di

dalam ekosisiem, serta mempelajari siklus karbon dan sikius oksigen.

Landasan Teori

Siklus biogeokimia atau sikius organikanorganik adalah siklus unsur atau senyawa kimia
yang mengalir dari komponen abiotik ke biotik dan kembali lagi ke komponen abiotik. Siklus
unsur-unsur tersebut tidak hanya melalui organisme, tetapi juga melibatkan reaksireaksi kimia
—

dalam lingkungan abiotik sehingga disebut siklus biogeokimia. Siklus-sikius tersebut antara lain:

siklus air, siklus oksigen, siklus karbon, siklus nitrogen, dan siklus sulfur. Di sini hanya akan

dibahas 3 macam siklus, yaitu: siklus karbon, sikius oksigen dan siklus hidrologi {Anonim b
tanpa tahun).
Siklus karbon dan siklus oksigen melibatkan gas karbondioksida (COy) dan oksigen (O,)

Menurut Ni’mah ef al. (2013), karbon dioksida diserap dan dilepaskan kembali ke atmosfer dengan
berbagai cara. Saiah saiu proses penyerapan karbon di daraian dilakukan oleh ianaman. Melalui
tanaman, karbon dioksida discrap dan digunakan dalam proses fotosintesis. Dalam proses tersebut
dihasiikan bahan organik, yang apabila dioksidasi akan menghasiikan kembali karbon dioksida.
Penyerapan karbon dioksida akan lebih banyak pada tanaman yang masih dalam masa pertumbuhan.

tosintesis juga dihasilkan oksigen yang dilepaskan ke

Selain imenghasilkan bahan organik, dalaim fo

udara. Oksigen ini kemudian digunakan oleh manusia dan hewan untuk melakukan respirasi dan
menghasilkan karbon dioksida yang dilepaskan kembali ke atmosfer (Gambar 7).

N RESPIRAST SEL

‘GYOSINYES!’ OLEMW
TUMB UMAN

RESPFIRAST SELULER
PEMBAKARAN PELAPUKAN OLEM

PEROMB AXAN JAMUR & BAKTERI
- CJCQ’
BATU KAPUR
& raxmvax
/I CRGANISME MATY

KANDUNGAN ORGANIX
(KARE OHIDRAT ) IMAKAN OLE

O!GANXSFQ' “(YEHOYIA'

Gambar 7 Siklus karbon dan sikius oksigen di alam (Anonim b tanpa tahun)
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P TR . | S S - R S e Wi ne N e
botol sampel, spatula dan sebagainya), kamar gelap Bahan yang digunakan beiupa: larutan
bromtimol biru, air, Hydrilla sp. dan siput air (Lymnaea sp.)

Prosedur kelja praktikum ini, adalah sebagai berikut:

1. Setiap kelompok menyiapkan 8 buah toples minimal 500 mL dengan ukuiran yang saina,
3 -l ~ Alae 3 AN Ana A
dimana 4 toples akan digunakan untuk perlakuan di tempat gelap (G1, G2, G3, G4) dan 4
oy, (—— = SN 16 M | T T T AN\
ioples akan digunakan untuk perlakuan di tempat terang (11, 12,13,14).
hhhhhhhhh Al Ay T cnnng anual dancgan FPatinocotia > ) P P B
2. 1vnabu15—u1abi“lg lUplCS diisi air de igaii volume saima bml_ya‘m dengan xetinggian 20 mm di
e =3 1
Dawan muiut 10opies
3. Larutan bromtimol biru ditambahkan ke masing-masing tabung sebanyak 10 — 20 tetes dan

Amlac )1 1 22 (1 Y Yaisar I amnaaqiaa oo Gy
Opics Ui/11 OC i aii U\Oﬂtu’)x) G2/T2 berisi Lyminded Sp., o/

+a

\
-

G4/T4 berisi Lymnaea sp. + Hydrilla sp. (Gambar 8).

5. Toples ditutup rapat-rapat.

6 }I’ L ﬂ‘ri_lm I.A ||' . 1 = FY1 Y AN ¥ 4 1T T AN 1 .

6. Hari pertuma letukkan toples (G1-G4) di tempatl yang gelap, semeniara (11-14) di tempai
yang terang dan diamati.

7. Hari kedua, toples di masing-masing icmpat ditukar, yaiiu ioples (G1-G4) di tempat terang
S e el il E, © " | S— ~ 4 ) 7
dan toples (T1-T4) di tempat gelap, kemudian diamati.

L I e L T o Pl T gy S T ~ <2<=1 matmam 1o fa -t

8. Lakukan periukaran iempai se€iiap harinya hingga haii Kei etujuh. Seéiiap kKegiaian prakiiKiin
didokumentasikan.

(8] NI O -.. 1

9 a pengamatan dim 1 ke dalam tabel pengamatan (Tabel 6; Tabel 7). Pengamatan

terdiri dasi warna air di sctiap wples dan headaan Zyminded sp. dan [fydritia sp. dan buatiah

gambar siklus karbon dan siklus oksigen.

20 mm dari tutup toples

Gambar 8 Toples prskiikum sikius karbon: 1). Air (konirol); 2). Lymnaea sp.; 3). Hydrilla sp.
dan 4). Lymnaea sp.+Hvdrilla sp. (Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013)



Praktikum Ekologi Dasar 10

Tabel 6 Hasil pengamatan siklus siklus karbon terhadap toples {G1-G4) selama 7 hari dengan

perlakuan gelap

Perlakuan tempat gelap
Pengaimatan hari Tempat
GI G2 G3 G4

Pertama’ Gelap

Kedua Terang

Kctiga Gelap - T P .

Keempat Terang

Kelima Gelap

Keenain Terang B

Ketujuh Gelap

Keterangan:  hari pertama beium ada pertukaran tempat; G= geiap

Tabel 7 Hasil pengamatan siklus karbon terhadap toples (1'1-T4) selama 7 hari dengan perlakuan

tcrang
) Perlakuan tempat gelap
Pengamatan hari Tempat
TI T2 | T3 Td

Pertama’ Terang
Kedua Gelap
Ketiga Terang
Keempat Gelap
Kelima | Terang
Keenam Gelap
Ketujuh Terang

Keterangan: " hari pertama belum ada pertukaran tempat; T= Terang




Praktikum 4
Siklus Biogeokimia 2 (Siklus Hidrologi)

Tujuan

Tujuan dari praktikum ini adalah mempelajari siklus hidrologi secara sederhana.

Landasan Teori

Ramdan (2010) menyatakan bahwa hidrologi adalah suatu ilmu tentang kehadiran dan
gerakan air di alam. Siklus hidrologi merupakan proses pengeluaran air dan perubahannya menjadi
uap air yang mengembun keinibali menjadi air yang berlangsung terus-menerus tiada henti-hentinya.
Pemanasan air samudera oleh sinar matahari merupakan kunci proses sikius hidrologi tersebut dapai
berjalan sccara kontinu. Air bercvaporasi, kemudian jatuh scbagai presipitasi dalam bentuk hujan,
salju, hujan batu, hujan es dan salju (sleet), hujan gerimis atau kabui. Pada perjalanan menuju bumi
beberapa picsipitasi Gapat bcrcvaporasi kembali kc atas atau langsung jatuh yang kemudian

ysi oleh tanaman sebelum mencapai tanah. Setelah mencapai tanah, siklus hidiologi terus

~
!
-
-
—r
,—
ﬂ\
=
f/l

bergcrak sccara kontinu dalam tiga cara yang berbeda, yaitu evaporasi/transpirasi, infiltrasi/perkolasi

Clouds & water vapor

Saturation Zone ———’_’m
—_—

The Hydrologic Cycle :

P, precipitation; ET, evapotranspiration
E, evaporation, R, surface runoff,

1, Infiltration; G, groundwater,

S, storage

Water Balance
INPUT = OUTPUT
P=E+*R+G+S

Gambar 9 Siklus hidrologi di alam (Ramdan 2010)
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Alat vang digunakan terdiri dari: baskom merah dengan ukuran yang sama, gelas ukur 1 L,

gelas ukur 100 mL, botol air minum minimal 5 galon ukuran 10 L, sedangkan bahan yang

akan air mineral galon, plastik transparan vkuran 1 kg dantalin

Prosedur Kerja

.

(¢!

P

0z

dur kerja praktikum ini, terdiri dari:

engukuran evaporasi

Enam buah baskom masing-masing diisi dengan air sebanyak 2 liter air (Gambar 10) dari
air mineral galon (jangan air isi ulang).

Letakkan ketiga baskom tersebut di tiga tempat berbeda (3 baskom di lahan terbuka dan 3
baskom lainnya di lahan ternaungi)

17

o AVAYAY m
/.UU VWiD

Peletakan pertama baskom di lokasi pada pukul O
engukuran pengurangan air dilakukan diketiga baskom iersebui pada pukul 09.00,
12.00, dan 16.00. Gunakan gelas ukur 100 ml untuk mengukur air. Air yang sisa
menguap dinitung dengan cara mengurangi volume awal dengan volume akhir.

Setiap selesai pengukuran, air dibaskom diganti lagi dengan yang baru hingga volumenya
menjadi 2 hiter dan lakukan pengukuran pada wakiu pengamatan berikuinya.

Data dimasukkan ke dalam Tabel 8.

Seitap keglaian prakitkum didokumeniasikan.

Buatlah gambar siklus hidrologi dari hasil pengamatanmu

T"Ib-‘} o vrfin PEioaiiatan evainoiaci lahait feirhiika dai lalhain fteria =¥
apc riasi penyainiatal CVdeic Si 1anail ierouKka aan l'dhml €1 l]'dl]l]gi

Ulangan Waktu pengamatan (WIB) Lahan terbuka (ml) Lahan ternaungi (ml)
| Pagi (09.00) B
[ Siang (12.00)
Sore (16.00)

Pagi (09.00)
2 Siang (12.00)
Sore (16.00)

Pagi (09.00)
3 Siang (12.00)
Sore (16.00)
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ilih daun dengan pertumbuhan terba

crbuka dan 3 jenis di lahan

lastic transparan ukuran 1 kg dan diikat dengan tali

nilon putih dan pangkal daun di selotip untuk menjaga agar air tr anspirasi tidak keluar.

Daun dluungkua mulai dari jam 08.00 wib dan biarkan selan

1':\..

,ﬂ)

Tali nilon putih dibuka secai ti-hati setelah 8 jam, kemudiai

i gar)

[4¢]
)
]
&

=
ﬂ)

oo

h. .‘_etiap kegiatan praktiknm didokumentasikan

Volumeg air

Rumus: ———— = total transpirasi daun (X)
LUGRS K&
: N X
Laju transpirasi perjam = "

J— - P, (- 3 s
Gainbar 10 Pengkuran mikroklimat:

daun (Mahasiswa/wi Agroteknologi Angkatan Kedelapan 2013)

atan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 9

- © %$~:21s
ina 3 jaii.

n air dimasukkan ke dalam

Laju transpirasi daun dihitung dengan membagi volume air yang didapat dengan luas

Odgl U‘."dpd.ﬂ jam uniuk I'l&fﬂ(.ldpdll(dll ld_}u lrc!.l!bplrdbl pcrjdm.

R S0
a). pcuglduuan cvapO[aal air dan b) pengu ukuian irainspirasi

e 10Ty, 1 N -  — W * 2 4 o
Tabel 9 Hasil pengamatan transpirasi daun di lahan terbuka dan lahan ternaungi

Yook Ulangan Vc‘)l al.r Luas dzaun Total transpirasi daun Laju transpirasi perjam
iranspirasi (imi) {cm’) {(mifem’®) {ini/jam)
1
Lahan terbuka 2
3
- —3 — I i S . .
Lahan
] 2
ternaungi




Prakiikum 5
r-Faktor Pembatas | (Perbedaan Lingkungan Tempat Tumbuh

dan Mikroldimat terhadap Pertumbuhan Tanaman)

Tujuan
Tujuan dari praktikum, yaitu:
s s > 1 ~1 1 . . o D .
1. Mempelajari perbedaan pertumbuhan tanaman yang disimpan di ruangan ierbuka dan ruangan

tertutup.

(9]

M i 1 M 1 i - 1, i H 1y i . .
. Mengetahui hubungan aniara fakior mikroklimat terhadap periumouian tananan.

Landasan Teori

pengaruli  berbagai faktor pada

o
a
c
Ll
o
o
£u
&
o
B
172
G
(o)
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ao
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=
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Liecbig. Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahiwa jumiah bahan uiama yang dibutuhkan
apabila mendekati keadaan minimum kritis cenderung menjadi pembatas. Ditambahkannya
bahwa cahaya, suliu, zal makanan dan unsur-unsur uiama meyebabkan hilangnya vegetasi pada
ketinggian tertentu di pegunungan atau hilangnya beberapa tumbuhan dalam wilayah yang

= o ) ™ 1 = 4 ’)f\1 q\
Aaungl (ROINdAan ZUlo ).

oy R ere | e e aon e e oy o) | S -A- I S~ I . o — 24 e - o~ . 1. oy
Suatu organisine dalain meit pui‘iiﬂmﬁnaﬂ hid upiya Gapat aitentukan oleh kekui:

an kuaiiiatil) beberapa fukior yang mendekail batas toleransinya. Bukan

=]
b=
fomsy
o
o
o
=
o}
£
-
ey
P
=
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jen)
—
oo
&
—
b o
=N
-

hanya dalam jumlah sedikit atau rendah yang bersifat membatasi tetapi juga dalam jumlah yang

beriebihan aiau iinggi. Kisaran minimum merupakan baias foleransi digambarkan sebagal

Hukum Tolcransi Shelford (1913). Dengan mengetahui kisaran tolcransi suatu organisme dapat

281

diketahui keberadaan dan penyebaran (disiribusi) organisme iersebui (Heddy & Kurniati 1996).
Dengan menggabungkan konsep hukum minimum dan Konsep toleransi, maka dapat

2

dipahami konsep fakior pembaias (/imiiing jacior). Fakior pembaias dapai diariikan sebagai
Loandlvan saiis wacndaleat® ot e A R nlE) S il Lo o e e ] s -
Keadaan yang mendekati atau melampaui ambang batas toleransi suatu kondisi. Faktor

MR | 1

seinbatas suatu organisme mencakip Kisaran minimuin atau maksimuim dari faktor-faktor

-

abiotik suatu ekosistem, misalnya: suhu, cahaya, pIl yang terlalu rendah (minimum) atau
terlalu llll}:bl Unak\nuum) Faktor hllbkllllbdll yaiy l"'”““b dalain \ctmp ckosistem berbeda
beda sepeiti: di darat (sinar, suhu dan air); di laut (sinar, suhu dan salinitas); di perairan tawar
(kandungan oksigen). Faktor {isik tainnya, selain discbuihan di atas adatah kekerubian, warna

bau (Rohmani 2013).
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Alat yang digunakan berupa: embrat (penyiram tanaman), sekop, thermometer,

termohigrometer, fux meire, colour char, soil iester, millimeter blok, oven, pengparis,
gkan bahan yang digunakan berupa polybag, biji kacang hijau, biji kacang kedelai, tanah

gz =t
adain air,

Prosedur Kerja

1. Pengaruh perbedaan lingkungan tempat tuinbul

d.

b.

=

N

a.

.CJ

1 1

n 1.1 1 LS oy LI [ 1 1%,  FRCEURN W o b RCC T, (IO
Polybay yang sudah berisi tunah hitam disiapkan, kemudian biji scbanyak 1 byt kacang
hijau, kacang tanah, kacang kedelai, kacang merah dimasukkan ke dalam masing-masing
1 1 ' 1 1 v 229 ' 1 3% o £ of 1 1

PolyDag ICrseoul KL‘HllldluIl (lllClilellll dr tempat Lerouxel.
Ulangan untuk masing-masing kacang scbanyak 4 Kali ulangan
Kegiaian diulangi lagi seperii cara (a) uniuk dileiakkan di iempat yang icriuiup
Pada polybag yang diletakkan di tempat tertutup dilakukan penyiraman sctiap hari {pagi
hao di temipat teibiika tidak neili 1 IS

ag Al €inpail ieirbuka tidak periu ¢ dilakuikai jpeinyeiainail.

iii vane tuinbuh PL R N TUOTUMUR I, % | Ainin
UIJI y(!!’ Laroutn, llllbbl tatlaiiiail, Jtll[lldﬂ lllll

J

e T e Ao sunakan kertas millimeter blok
ukur luas daun ulgu akan kertas millimeter blok.

r—
[
2

TN b NG . v P |~ TS W | O
Lrata peigarialall QUIdSUKKdanl KO delalil 1 daoc

Setiap kegiatan praktikum didokumcntasikan.

Pcugaruh fakior ikiim terbadap perivmbulian ianaman

Kegiatan yang sama pada praktikum di atas (a-¢) dlldkuhm namun tanaman yang

~ it 1al.. 1. 3 Atr o ~ ' H S i F
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai mulai terbentuknya fase generatif tanaman (7-8

mingguj
Do nd i wrnan i 2 adalal tao1 e
Parameter yang diamati adalah jumlah njl yang tumbuh, unsgx tanaman, jumlah daun,

. .- '. - D o . q . . ‘ F] . 2 i

parjang daun, lebar daun, sedangkan fukior lingkungan yang diukur adaluh suhu dan
keleinbaban udara, suhu dan kelembaban tanah, pH tanah dan intensitas cahaya. Data
pengamatan dimasukkan ke dalam Tabel 11.

Setiap kegiatan praktikum didokumeitasikai.
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10 Pengamaian lingkungan tempai tumbuly icriadup fanaman kacang hijuu, kacang
merah, kacang kedelai, kacang tanah selama 4 minggu di tempat ........... (dipilih
“terbuka atau tertutup)

Minggu
ke-

Parameter pengamatan

KH

KM

KD

KT

2

2

w

1[2

2 3

Suhu udara (°C)

Kelembabhan udara (%)

Jumlah biji yang tumbuh (butir)

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah daun (helai)

Panjang daun (cm)

Lebar daun (cm)

Warna daun {cm)

Bobot basah akar*

Bobot basah tajuk*
Bobot kering akar*

Bobot kering tajuk*

Kadar air akar (Yo)*

Kadar air tajuk (%)*

Dst

e O I i 1
Kecterangan: KH= kacang hijau; KM= kacang merah; KD= kacang kedelai; KT= kacang tanah *= dilakukan setelah hari terakhir minggu

Rumus perhitungan kadar air = ( bobot basah-bobot kering)/ bobot basah x 100%

Dst

Dst

keempat; Dst= dan scterusnya

Tabel 11 Pengamatan lingkungan tempat tumbuh terhadap tanaman kacang hijau, kacang
merah, kacang kedelai, kacang tanah selama 8 minggu

Hari

ke-

Mingou

ke-

Parameter pengamatan

Kil

KT

2

2. 13

Suhu udara (°C)

Kelembaban udara (%)

Kelembaban udara (%)

Suhu tanah (°C)

Kclembaban tanah (%

pH tanah

Intensitas cahaya (klx)

Jumlah biji yang tumbuh (butir)

Tinggi tanaman (cm)

Jumlah daun (helai)

Panjang daun (cm)

I.ebar daun (cm)

Luas daun (cm”)

Warna daun (cm)

Dst

Dst

Dst

Kelerangan. KH- havang hijau, KM- Kucwlg merah, KD— kacany, kedelai, K'T= kacang tanah, *— dilahukan sciciah har terakhic minggu
keempat; Dst= dan seterusnya
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Faktor-Faktor Pembatas 2 (Kondisi Fisik, Kimia dan Biologi Air)

Tujuan

Tujuan dari praktikum adalah mengetahui kondisi fisik kimia air dari beberapa ekosistem

perairaii.

Landasan Teori

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan
digunakan masyarakal untuk berbagal kegiatun sehari-hari, termasuk  kegiatan pecianian,
perikanan, peternakan, industri, pertambangan, rekreasi, olah raga dan sebagainya (Raini ef al.
2004). Fakior lingkungan abiotik secara garis besarnya dapat dibagl atas fakior iklim, fisika dan
Kimia. Faktor fisika di air, terdiri dari: warna, teinperatur, cahaya, kecerahan, kekeruhan, arus
dan daya haniar lisirik. Adapun fukior kimia di air, aniara lain: kadar oksigen ierfarat, pH,
alkalinitas, kesadahan, BOD, COD, unsur-unsur dan zat organik terlarut, sedangkan lingkungan
biotik bagi organisme adalah organisme lain yang juga icrdapai di habitainya (Suin 2002 diacu
dulam Silalahi 2009).

Flkosisiem air yang terdapai di daratan {(infand waier) secara umum dapai dibedakan
menjadi 2 macam, yaitu perairan lentik dan perairan lotik. Perairan lentik disebut scbagai

i .

perairan tenang, contohiya: danau, rawa, waduk, telaga dain seba agaiinya. Perairan lotik discbut

l:h

juga perairan arus deras, contohnya: sungai, kanal, kali, parit dan sebagainya. Perbedaan utama
antana naanisan Lemndids  dan 1ads .1 S i] D
dlitata porairain €tk dain 10t ik adalah dalam kec CCpatain airus air. Perairan lentik mempunyal

kecepatan arus lambat, serta terjadi akumulasi massa air yang berlangsung dengan cepat (Barus

2001 diacu dalam Silalahi 2009).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan praktikum yang digunakan terdiri dari: pH meter, TSS, TDS meter, TOC
meicr, BOD meier, COD meier, EC meter, DO meter, secchi disk, turbidity meter, jaring
plankion; botol sampel, spektrofotometri scrapan atom (SSA), mikroskop fluorescence. Bahan
yang digunakan adalah: bahan preparasi sampel untuk analisa kandungan logam berai (aquades,
HNOs, HCl, larutan standar logam), air kolong timah (Gambar 10), air sungai, air sumur dan air

tambak ikan/idaing (Gambar 11).
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Prosedur Kerja

Prosedur kerja praktikum, yaitu:

1. Sampel air untuk uji fisik kimia air dimasukkan ke dalam botol sampel. Pengumpulai
plankton dengan jaring plankton dan dimasukkan ke botol sampel

+ e B = 'aYal
rsebut diuji fisika (warna, bau, suhu, kekeruhan), Kimia (pH, TSS, TDS, TOC,

[\®]
Q
2

DO. BOD. COD, daya hantar listrik, kandungan logam berat) dan biologi (fitoplankton dan
zooplankion ). Pengujian sampel disarankan tidak boleh lewat dari 1 hari. Hasil analisa sifat

fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 12).

3. Pengamaian ierthadap fiioplankion (Gambar 12-15) dan zooplankion (Gambar 15) disesuaikan
dengan panduan praktikum. Lokasi pengambilan sampel dan semua kegiatan praktikum
didokumentasikan.

pJ 1 I O N 0 z
Gambar 11 Contoh ckosistem ycnauau al air nutu?"z (51 m"]'i: u) Ck"" ai

Agroteknologi Angkatan Kedelapan 2013)

Tabel 12 Hasil analisa sifat fisika, kimia dan biologi air di beberapa lokasi

Lokasi pengamatan
Sumur Sungai Air kolong Air Tambak

2
o

Parameter

Warna
Bau
Suhu (° C)
Kekeruhan air (NTU)
pH
TSS (mg/L)
Dissolved oxygen (mg/L)
Total organic carhon (mg/i)
Daya hantar listrik (mS)
Total dissolved solid (mg/1.)
Chemical oxygen demand (mg/L.)
Rioingicai oxygen demand (mg/i.)
Kandungan logam berat (ppm)
rp
Cu
Zn

] o ) KPS B £ N (O FNY R Y 0

—
w

Fitoplankton

14 | - Jumlah

- Nama spesies

| Zooplankion o
- Jumlah

- Nama spesies

o
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Jenis-Jenis Fitoplankton

Sk
um sp.

lomonas sp. Oédogom

Scenedesmus sp. Pediastrum sp. Chlamy

Spovrogvra sp. Volvox sp. Chlorococcum infusionum

Gambar 12 Foto beberapa spesies mikroaiga Chiorophyta (Anonim c, d, e, f, g tanpa tahun).

Gloeocapsa cyanobacteria Calothrix vigueri . Cylindrospermum sp.

o

Lyngbvya sp. Rlaria globiceps Stigonema sp.
Gambar 13 Foio beberapa spesies mikroalga Cyanophyia {Anonim h, i, j.k tanpa tahun; Jhon
2002; Christina 2003; Tsukii 2004a; Tsukii 2004b; Silverside 2010)
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Tribonema sp. Synura uvella Navicula sp.

Pimnularia sp. Cyclotella sp.

Gambar 14 Foto beberapa spesies mikroalga Chrysophyta (Anonim ], m tanpa fahun;
Renfrewshire 2000; Cavanihac 2007)

Colacium spp.

Cryptomorndas sp. Phacus sp. Lepocirilis 3p.

Gambar 15 Foio beberapa spesies mikroalga Euglenophyta (Anonim o, p, q tanpa tahun)
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Jeni-Jenis Zooplankton

(Jellyfish larva) Obelia sp.  Pteropod Cliona limacina (Bryozoan) Cyphonaute larva

-y e

Copepod Acartia tranteri Nactiluca scintillans Larva Molu

&

C

178

Fisiiegg i min

ZOOPLANKTON

T o ) ! 5 o T
Gambar 16 Foio-foto zooplankion (Rahman 2610; Anonim r 2012; Marinebio 2013; Wikipedia

2013 a)



Praktikum 7
Populasi 1

L e o = e al et e 2P
{(Pendugaan Cacing Tanah dan Organisme Pelapuk Bahan Organik)

Tujuan
Tujuan dari praktikum adalah mengetahui jenis dan jumlah organisme yang terdapat dalam

suatu komuniias atau ekosistem.

Landasan Teori
Perubahan bahan organik tanah tersebut akan berpengaruli pada aktivitas organisine dalam
tanah. Alih guna lahan tersebut menycbabkan berkurangiya masukan bahan organik ke dalam

tanah yang secara langsung akan mengurangi sumber energi cacing tanah. Selain itu, penutupan

tanah yang berkurang menyebabkan suhu tanah menjadi lebih tinggi yang pada akhirnya dapat
menekan populasi cacing tanah. Dengan berkurangnya cacing tanah maka perombakan bahan
organik dalam mempertahankan kesuburan tanah akan terganggu (Anggraeni 2004).  Bahan
organik yang sudah mati merupakan makanan utama bagi cacing tanah. Ketersediaan bahan
organik dun sifai-sifal tanah memengaruhi kelimpatian cacing tanah (Supriyo e af. 2011).

Bahan organik merupakan seluruh materi organik di dalam tanah termasuk bahan humat,
sedangkan humus umumnya digunakan untuk mewakili substansi humai. Maieri organik
meliputi jaringan tanaman dan binatang yang belum lapuk. Bahan organik tcrsusun oleh
komponen-komponen seperti: selulosa, hemiseiuiosd dan lignin. Selain itu juga, bahan organik
tersusun pula atas bahan-bahan terlarut di dalam air, seperti: gula sederhana, asam amino dan
asam alfatik sertas sedikit bahan yang larui dalam alkohol, yaitu lemak, lilin, resin dan pigmen
(Alexander 1977 diucu dalam Anonim s 2011). Dalam proses dekomposisi, bahan yang
sederhana dan laiut air dapat dimanfaatkan oleh bakteri pendekomposisi, sedangkan

penghancuran yang sukar didegradasi dilakukan oleh cacing tanah (Anonim s 201 1)
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan berupa: GPS, kamera, tali rafia, embrat, pinset, meteran, botol

penciinini! material Rahain vraine Aleiraalomis T e 48
penguinpun maiciian. Bahan yang digunakan berupa: formalin 40%, KMaO, 0,5%; detergei

1,25% dan minyak tanah.
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Prosedur kerja praktikum, sebagai berikut:

Pcnuubmm oopulasi cacing tanah

T"hap i dari praktikum ini, adalah sebagai berikut:

S S [N T I U PSR, Y. SNSRI | SYNUIY. N5 Y., [
a. Serasah pcuutup tanah dari ekosistem koinunitas yairg diamatt dibersthikan

b. Petak kuadrat berukuran 1 x 1 m” dibuat dengan tali raffia

¢. Lokasi yang diamati yaitu di laban terbuka dan lahan tertutup/ternaungt dengan masing-
masing dua ulangan.

1)

: o debs . e = ’
. Larutan yang disediakan berupa: formalin 40% (25 co datam 4,5 liier air); KMnOy4 0,5% (5

Ca

gram untuk 1 L); detergen 1,25% (12,5 gram untuk 1 L) dan minyak tanah
e. Lokusi yang sudah dipeiak disemproikan dengan embrai yang berisikan masing-masing
keadaan jenuh, kemudian ditunggu selama 15-20 menit, lalu

dikumpuikan jenis-jenis cacing tanah yang muncul di permukaan.

..,
)

f. Cara pengambilan harus hati-haii menggunakan pinsct dan cacing tanah tidak boleh putus.

1. 1

Uniuk mengangkal cacing dari lubangnya dibaniu dengan hdi.

g. Material ini disimpan ke dalam formalin 40%.

i Di dalain laboratoriuin, inaterial yaig, dikui 1pii ilkain dari ldpdll}_jdl Sc‘:imljlltu_ya dibila

dengan air lalu dikeringkan di ata kertas dan akhirnya ditimbang.
8

i. Kegiatan praktikum dan lokasi didokumentasikan.
j. Hasil pengamatan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 13).

I\

. Organisme pelapuk bahan organik dari tumbuhan
Tahapan dari praktikum ini, adalah sebagai berikut:
a. Wakiu yang fiepal dipilih seielah organisme membeniuk badan buah dan dibual
san'xbai'nya atau difoto.

pohon) ditandai untuk melakukan pengamatan yang sistematis sepanjang arboretum atau
t'tg'(k"t alaini.
¢. Urutan suksesi jamur pada beberapa jamur pada beberapa cabang/ranting atau tonggak

kayu yang berbeda ukuran maupun jenisnya dibandingkan.

d. Ilasil pengamatan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 14).
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Tabel 13 Populasi dun biomasa cacing tanahl pada beberapa lokasi dengan empat periukuan

larutan
. o ; Populasi Biomassa
Perlakuan Lokasi Ulangan Titik koordinat (ekor/m?) (2/m?)
Lahan terbuka 1
o]
alin 40° =
Formalin 40% Cahan tertutup 0
Z
Lahan terbuka 1
2
5%
et L Lahan tertutup 1
2
Lahan terbuka |
Detergen 2
1,25% Lahan tertutup 1
2
Lahan terbuka 1
Minyak tanah —— 2
i Lahan tertutup i
2
Tabel 14 Organisine pelapuk bahan organik yang berasal dari tumbuhan
o o
Jenis tumbuhan mati Bagian Organisimc pclapuk
No

P Taiwnls R Ty Ty et ER a3
OPESICES raiiiii tuniounarn Juinilah Spcalca Famili




i*w

Prakiikum 3

Populasi 2 (Mesofauna Tanah)

Tujuan
Tujuan dari praktikum ini adalah sebagai berikut mengetahui keanekaragaman jenis fauna

tanah yang icriangkap.

Landasan Teori

Meiurut Darwati (2007), mesofauna adalah jenis fauna yang memiliki ukuran tubuh 0,1-2
miin, Umuminya jenis vang mendominasi pada tanah hutan adalah aithropoda. Jenis-jenis
Collembola, sow biigs, kutu dan rayap, jumlahnya baﬂ_ycu\ sekali pada semua tanah hutan dan
sanpat berperan dalam proses dekomposisi serasah. Jenis-jenis ini umuininya inakan bahan

| I

han bal ik serinukaan kedalam horison tanah.

organik dan melakukan pemindahan bahan organik dari
B (_ll)Cldl)d ’un\ \chul SOowW uugs aktif sc‘ndmu nuuamun daun atau mtyu yaig, mati selnngga
sangat penting dalam proses penghancuran daun-daun segar yang jatuh. Odum (1998)
menyebutkan bahwa mesofauna tanah meliputi nematoda, cacing-cacing  oligochaeia kecil

nchytracid, larva serangga yang lebih kecil dan terutama apa yang secara bebas disebut

('b

bentuk yang paling banyak tetap tinggal dalam tanah. Beberapa contoh organisme yang khas

yary diambil dari {anah dengan menggunukan alai yang dikenal dengan corong Burlese atau
orong Tullgren yang serupa, diantaranya: dua Kutu oribatida (Elulomannia, Pelops), proturan
(Mikroentoman); japygida (Jupyx); Thysanoptera; simpilan (Scolopendrella); Pauropoda
Pauropus), kumbang pembajak (Stuphylinidue); Collembola (Entomobrya); kalajengking scmu
(cheioneaihidy;, miliped (dipiopoda); centipede (chilopoday; larva kumbang scarabarida alau
“grub”. Beberapa contoh hasil imesoiauna tanah di Pulau Bangka (Tabel 15)

Fauna tanan merupakan salah satu kompouen tanah. Kehidupan fauna tanah sangat
tergantung pada habitatnya, karena keberadaan dan kepadatan populasi suatu jenis fauna tanah di
it uenbau pukamau lain keberadaan
dan kepadatan populasi suatu jenis fauna tanah di suatu daerah sangat tergantung dari faktor
Hingkungan, yaitu hingkungan biotik dan Hingkungan abiotik. Fauna tanah merapakan bagiain dari
ckosistem tanah, oleh karena itu dalam mempelajari ekologi fauna tanah faktor fisika-kimia

tanah selaiu diukur (Suin 1997)
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Tabel |5 Rata-rata jumlah semut dan Coliembola per m” tanah di hutan lindung, lahan pasca
tambang (TT) hutan lindung, kebun karet, lahan pasca tambang (TT) kebun karet, kebun
lada_dan lahan pasca tambang (TT) kebun lada

gL s 7
Juinlah individu/m

Hutan T1 hutan Kebun Tl kebun  Kebun lada Tl kebun

lindung lindung Karet karet lada
Semut 1.3053,6 5.020,6 7.1293 26107 753,1 4519
Collembola 4317,7 903,7 8.133.4 2.610,7 11.898.9 3.313,6

Sumber: Nurtjahya et al. 2008

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan berupa: GPS, kamera digital, botol film, tali raffia, {ermohigrometer,
thermomcter, soil tester, Jux metre, mistar, pisau, perangkap sumuran (PSM), modifikasi corong
Barlese, ring sampel cawan petri, mikroskop siereo, mikroskop cahaya dan buku munsell soil
colowr churt (MSCC). Bahan yang digunakan adalah ctanol 95%, kertas furing, karet gelang,

) e Tl oyl A=)
Kertas iabei, aail S€i

Prosedur Keria

Prosedur kerja praktikum sebagai berikut:

1. Sifat Fisik Kimia Tanah
Sifat fisik kimia tanah yang diamati berupa: penciapan waina tanah di beberapa kedalaman
menggunakan MSCC (Gambar 17), pengukuran keasaman tanah, subu {anah, kelembaban

tanah dan kadar air tanah.

Prosedur kerju penetapan warna tanah, yaitu:
a. Scguinpal tanah asli diambil menggunakan bor tainah scsuai dengan kedalamannya.
b. Sampel {anah diletakkan di atas kerias karion puiih, dideretkan sesual dengan kedalaman

kemudian di foto, kemudian warna tauah terscbut dibandingkan dengan warna yang
terdapai daiam iembaran buku Munsell Soil Color Chari.

i.  Setelah diperoleh hue yang tepat, warna tanah dicocokkan dengan lembaran warna
menuiut lajur chioma dan value. Geserkan ke Kanan atau ke kiri sampai diperoleh chroma
dan value yang paling cocok.

j.  Satuan/kode yang terdapat dalam lembaran kerja ini dicatat, yaitu kilapan (hua) contoh

YR, nilai (value) contoh 5 dan chroma (c/irome) contoh /6.

VR 5/

k. Sebagai contoh kode warna yang lengkap pada no. 3 adalah 5 YR 5/6 yang berarti

yellowish red (merah kekuning-Kuningan).



Praktikum Ekologi Dasar 27

I. Biasanya warna ini dicatat pada dua keadaan yaitu pada keadaan lembab (wer) dan kering
(dry), olch sebab itu yang kering, agar ditentukan juga warna lembabnya dengan cara
membasahi conioh ianah sedikit.

m. Pengamatan wamna dilakukan pada setiap lapisan horizon tanah dan tuliskan hasil
pengamatan Anda pada daftar isian penampang.

n. Ilasil pecngamatan dituliskan scsuai dengan tabel pengamatan (Tabel 16)

0. Dokumentasikan setiap kegiatan yang berhubungan dengan praktikum yang berlangsung

Keterangan:

= Chroma adalah tingkatan warna berdasarkan ketajamannya berfungsi untuk mendefinisikan

warna suatu objek cenderung murni atau cenderung kotor.

.

Hue adalah warna persyaratan warna yang paling dasar dan sifat alaminya menunjukkan
warna obyek.

Gambar 17 Munsell Soil Colour Chart (Tufte tanpa tahun)
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¥

5 H " H . i 1 . . "
abel 16 Hasil pengamaian warna tanah di Tahan pasca fambang dan lahan non-tamoang padd

kedalaman tertentu

Kedalaman tanah Kode warna tanah +
(cm) foto warna dari MSCC

0-10

10-20
. "Q'J\I
: 30-40
40-50
50-60
0-10
10-20
20-30
2 3D-40
40-50
50-60

0-10

10-20
20-30
30 4()
AD-50
50-60

Folo warua tunab

Ulangan

)

: T T
Prosedur kerja kadar air tanah, scbagan benkut:

e

=8

==

Ring sampel yang masih kosong ditimbang beratiya dan diukur diamicteinya.

, . o A .
| Kedataman tanah yang diukur yaitu puda kedatam 0-20 e dan 20-40 ¢

Meletakkan ring sampel di atas tanah datar yang telah digali dan pukul hingga ring
sampel ierbenam uniuk kedalaman 0-20 cm, dan melakukan hal yang sama untuk
kedalaman 20-40 cm pada tempat yang saima.

Mengangkal ring sampel, menjaga agar tanah yang berada di dalam ring iersebut tidak
terlopas (jatu Meratakan bagxau atas dengan pisau d daii bagian bawahnya hingga rata

1 §2.3._.% 1 1 8 3 . 1
dan {idak ada yang keluar dan dalam ring sampet.

: Siapkan potongkan koran untuk meletakkan sampel, kemudian koran ditimbang beratnya

o

Seiclah sampel lanah diambil, sampel tanah dimasukkan ke dalam koran kemudian

menimbanyg berat awal dari tanah sampel tersebut.

7o)

Setelah mengukui berat dain voluimienya, tanah sampel tersebut dimasukan ke dalaim ovein

yang kemudian dipanaskan selama 2x24 jam dengan suliu 80°C.

Q.11 __ Da N BRI sl Aol e Mk i M S e i e T
. Setelah dipanaskan dalam oven, ukui berat total padatan kering (ting + berat kering

Ll FAADY
aildii {ivir ).

—

Data pengamatan diisi sesuai tabel pengamatan (Tabel 17).

Dokumentasikan setiap kegiatan yang berhubungan dengan praktikum yang berlangsung

T X o4 =1 5 o Ao egn i e LS
- Hitunglah menggunakan rumus di bawah ini.

Beral Basah Tanah = (berat tanah + berat ring) - berat ring

Birat B oo Ty . H 1 + 1 e t
Berai Kering Tanah = (berat fanah kering + berat ring) — berat ring
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Kadar Air Tanal berai busah ianah — berat kering ianan  x 100%

Berat kering tanah

1 - 1 2 . ..
Volume ring sampel = {WX1 Xtnggirng

It

Berat tanah kering mutlak 100% X berat kering tanah

1 i - & i als
100% + Kadar air tanait

Bulk density tanah = berat tanah kering mutlak (g)

. 3
volume ring sampel (cm”)

Tabel 17 Hasil pengamatan bulk density pada Kedalaman O - 20 dain 20 — 40 cim di lokasi pengamatan

5 R ta RD 3
KDN V.Ring Massa (gram) Kadar BD Rerata KA (%) L (gem

. 3
(em) | (em) T RTE [T T RIK [ R [ aiar ] M%) | Wem) T I T 6-20 | 26-40

0-20

20-40

0-20

AN _an
LUV

0-20

2040

0-20

20-40

0-20

20-40

0-20

2040

0-20

2040

~v

0-20

2040

0-20 °

A
LU=y

10

0-20

20-40 |

=

Keterangan: TS= titik sampel; TKO= titik koordinat; V. Ring= volume ring; BD= bulk density ; KA= kada air ; RTB= ring + tanah basah;
TB~ tanah basah; RTK ™ ring + tanah kering; T tanah kering, BKM— berat kering mutlak;

Kondisi mikrokiimat

T.

ondisi mikroklimat yang diukur terdini dari: suhu dan kelembaban udara, suhu dan

73

kelembaban tanah, pH (anah, inicnsiias cahaya. Hasil pengamatan dimasukkan ke dalam tabel

pengamatan (Tabel 18).

abel 18 Hasil pengamatan kondisi mikroklimat pada sepuluh titik sampel

Parameter mikroklimat

sampel Titik koordinat Suhu udara Kelembaban udara Suhu tanah Kelembaban tanah pH Intensitas

(K8 {%%) ‘T R ) ianan cahiaya (Kixj

Olo| QAN |da W] =

<




Praktikum Ekologi Dasar 30

3. Penempaian ploi pengamaian dun pengumpulan mesofauna fanah menurul Rahumadi ef al.

(2004); Suhardjono (pers comimn diacu dalum Ruslan 2012), scbagai berikut:

vy
=

.

a

Sepuluh perangkap sumuran dipasang pada sailu jalur (ransek sepanjang 100 meier

y P . M " PN malanas 2 s DA Ve
dengan jarak masing-masing 10 meter (Gamibar 18) sciama 3 X 24 jai.

I T . S IP R, 1 (SR e — o o e el
Perangkap berupa gelas plastik berdiameter bibir atas 7 cm, diaineter dasar dan

atas pelas rata permukaan ianah (Ganibar 19). Di atas perangkap diberi pen 1 untuk
menghindari jatuhnya daun kering dan kemungkinan hujan (Gambar 20).
Sampel mesofauna tanah yang masuk perangkap dimasuikan ke dalam botol film dan

% kemudian diberikan label nama.

)

diberi etanol
Cupiikt‘ul tanah diambil menggunakan ring sampel sebanyak 10 sampel sepanjang jalur
transek 100 meter dengan jarak masing-masing 10 meter (Gambar 18). Mesofauna tanah

dalam tanah dari ring sampel dan dipi'mh dari tanab menggunakan modifikast corong

Barlese dari karpet plastik berbentuk kerucut terbalik dengan ukuran diameter dasar
1 - i N g 22 1 s N 1 P ? O
Kerucut bu cn, p'dIlJ'dIlg SEHINuUL kerucut U ¢ adan ungygs oo CIl

Saringan sampel adalah saringan aluminium berdiameter 20 cm dengan diameter lubang

1 cm, ditambah lapisan jarang nyamuk dengan diameter lubang 0,3 ¢m, kemudian

dikeringkan sclaima satu minggu mengguna ahaya matahari atau dengan modifikasi
lain menggunakan lampu (Gambar 20). Hasil pengamaian dimasukkan ke dalam tabel
5 a

iatan (Tabel 19). Selain itu dapat dibuat juga modifikasi corong kering Barlese-

Tulgren (Gambar 21).

10 mcter

————p  Dan sctcrusnya

10 meter

e

ransek perangkap sumuran dan cuplikan tanah (Ruslan 2012

: perangkap sumuran : cuplikan tanah
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Gambar 10 Modifikasi corong Rarlege: a) (yambar 20 Perangkap sumuran (Debbi Arisandi, Aditya
saringan; b). karpet plastik; c). Ningrum, Susanti 2013)

botol sampel (Debbi Arisandi,
Aditya Ningrum, Susanti 2013)

\.//\\\‘
BX

[ 15,5¢m l

L

B ——

[ ]

Gambar 21 Alat corong kering Barlese-Tulgren: A). lampu 25 watt; B). tutup corong terbuat dari gelas; C). coron
tempat saringan kasa dan tanah: D). tabung penampung; I). penyangga corong yang terbuat dari bes

23 em (Yuanadevi 2001)

4. Analisis Data
Keanekargaman jenis mesofauna tanah ditetapkan berdasarkan:
a. Indeks keanekaragaman
Keanckaragaman mesofauna dihitung dengan indeks keanckaragaman Shanon-Wicner
{Odum 1992):

H=- Zpi X Inp;
Keterangan: H = indcks keanckaragaman
pi =ni/N
ni = jumlah individu ke-i
N = total jumlah individu
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» n 1 1 L4 2 - 1 o v ' @ - b Y G ¢ L&A
Keanekaragaman dapat diieniukan berdasarkan nilal indeks keanekaragaman jenis (H')
dcngan kriteria sebagai berikut:

M > ¥ ez

Tinggi jika H' > 3; sedang jika 2 < H' <3, dan rendah jika 0 <1

[\)

b. Indeks kemc‘rataanjenis
1y lf‘ll}:dll indeks Keinerataait (?'v'(?ilil(?,i’sj
E=H/ln S

Keterangan: E = indeks kemerataan; H = indeks keanekaragaman;
S = jumlah jcnis

Nilai indeks kemerataan jenis ini berkisar antara 0 — 1 dengan deskripsi kondisi sebagai

DENkuL.

L= 0, kemerataan antara spesies rendah, artinya kekayaan individu yang dimiliki masing-

masing spesies sangat jaui berveda

=1, kemerataan antar spesies ielatif merata atau jumlah individu masing-masing spesies
b R o

reiatt sama

Indek kekayaan jenis

—7

T 1

Nilal kekayaan jenis digunakan uniuk mengeiahul keanekaragaman jenis berdasarkan

.

jumlah jenis suatu ekosistem. Indeks yang digunakan adalah indeks kekayaan jenis

Bl

‘l j
Margalel (Magurran 1988 diucu dulam Nurmansyah 2012)

Dmg= (S-1)/ Lu N

Dmc= mdeks kekayaan jenis Margalef
S =jumlah jenis yang ditemukan
N = jumiah individu seluruh jenis

perangkap sumuran

. Jumlah mosofauna tanah pada perangkap sumuran
Ordo Famili Genus —

! 2 3 1 5 6 7 8 9 10

Dst.
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Populasi 3 (Mikroba Tanah)

Landasan Teori

Mikroba tanah berfungsi sebagai agen biokemik dalam pengubahan senyawa organik yang
| PORSRBC, (WE, s XS . R Ty o s Yot q s Nt AY AL SRR, | N T——
KOLIPICKS Henjdadl senyawd 'ClllUlg'dlllk. PClLlUdlldll SCllyawa Kitllid al ddtarr lcl[lcul, Lerutanna,
pengubahan senyawa organik yang mengandung karbon, nitrogen, sulfur, dan fosfor menjadi
senyawa anorganik. Proses ini discbut mineralisasi, yang di dalamnya melibatkan sejumiah besar
mamihahkan cernvawa imia certa nerainian Bermacaim-macain enecies mikroba Mikroba kl— I T
peruvanain s€ityawa xiinia S€ria peraiiail berimnacaiii-i 1aCain SPesies MmikKroova. vilKiova, Kiususitya
T UL | r: % 1 1,1 LK | Q 1 ' ; - . 5. | e o Qe L P
D4aKler: ddan iungy Dlﬁrp(:l"d.!l puld ddidam SIKIUs mineral diau daur munerdr sepertr D, O adil 2
Kehadiran mikroba di dalam tanah, khususnya tanah pertanian dan pertambangan mempunyai
nilai ekonomi yung baik dalum menyuburkan {anah, menyediakan mineral yang dibutuhkan oleh

1an seita dalam mengelola endapan mineral dan proses pencucian dan pemurnian mineral.

—+
v

Golongan uiama yang penyusun populasi mikroba iunab adalah prokariotik (bakicri dan
actinomycetes), fungi, algae, mikrofauna (protozoa, archezoa), mesofauna (nematoda),
makrofauna (semut, cacing tanah, dan lainnya), dan mikrobaiota (mycoplasma, virus, viroid, dan

prion) (Waluyo 2008).

Alat dan Balian
Alat yang digunakan dalam praktikum ini adalah bor tanah, cawan petri, tabung reaksi,
pipet tetes, eilenmeyer, mikropipet, pembakar spiritus, autoklaf] kompor gas, timbangan,

inkubator, auioclave, erlenmeyer, laminar air flow (LAT), kertas indikator pll universal, gelas
akur, gelas piala, dan Bahan yang digunakan adatah samipel tanah yang akan dianalisis, alkohol
%0, aquades steril, media PDA (potato dextrose agar), media PCA (plate count agar),

) . Py TN [S— L o : 5 .
UIII”II’IH”IJIUII el niedia UAA (glll('(l.\‘(’ US/.’UI'USI" llgll.").



Prosedur kerja praktikum ini, terdiri dari:
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k pengaimbilan sampel tanah

Contoh tanah diambil dengan menggunakan bor tanah pada dua kedalaman, yaitu 0-20
cim dan 20-40 cm, kemudian diainbil secara diagonal di lahain bekas tainbang timah dengan 2
kali pengulangan kemudian dikompositkan. Sampel tanah diambil secara acak scbanyak 1 kg
dan ditaruh di dalam cool box yang berisi baiu es. Setelah itu sampel tanah tersebut disimpan

di dalam lemari es dengan suhu 4-8°C untuk dianalisis di laboratorium.

Pembuaian media
a. Media PDA
Siapkan bahan berupa: Dextrose 20 gr, bac 15 gi, kloramfenicol 500 g,

cs 1L dan kentang 200 gr. Kentang dikupas, dicuci bersih dan dipotong dadu,

(;

aq'

asiudian i — d__1_.... 1. Vo dpaataalilesa AT _h..,,_- o SRS TR SR R . [
C midian ina l l\lll alain pexer gl(l.\k\, taltioalikeatlt 1L dyuddaes. railaskain l\C[llculg udlil

?‘,

aquades tersebut di atas ko mpur/hm plat kemudian disaring. Campurkan ekstrak kentang

oY)
..C

I | S ) L 1 o Leosws = L B AP |15 | & bt =
KE Qaaiain nocker grasy, kemudian diaduk di atas
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bacto agar, dexiro
kompor/fioi plate hingga homogen.
b. Media PCA
Media PCA ditimbang sebanyak 22.5 gram. dimasukkan ke dalam tabung dan
difaruikan (dihomogenisasi) dengan aquades sebanyak 1000 i, kemudian dipanaskan

o S| B IR SR .5 - W = B ~ < Ol e
diatas /ioi plate sampai mendidih, disterilisasi dengan autoclave pada temperatur 121°C

Media GAA ditimbang 18 gr, dilaruikan dalam 1 L aquades dan dipanaskan hingga
mendidih hingga homogen. Larutan dimasukkan dalam crlenmeyer dan pH diukur dengan
kertas indikator pH ouniversal. Erlenmeyer yang iclah berisi larutan tadi ditutup dengan
aturiinun foil, kemudian plastik dan karct gelang.

d. Aquades steril

Aquades sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi untuk pengenceran
periama, namun uniuk pengenceran selanjuinya menggunakan Aquades sebanyak 9 ml.
Tabung reaksi yang telah berisi aquades ditutup dengan aluminum Joil dan plastik

, ) - ]
kemudian didikat karet.
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1 o |
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Tanah scbanyak 1 gr dimasukkan ke dalam aquades steril yang 10 mL untuk pengenceran

Dari pengenceran pertama diambil 1 mL menggunakan step dimasukkan ke dalam tabung

I PPE
aquades steril 9 mL (pengenceran kedua) begitu seterusnya hingga sampal 10

Larutan pengenceran 10" dimasukkan ke daiam cawan petri. Percobaan dilakukan 3 kali
penguiangail.

Medium PCA vang telah diencerkan ditambahkan, kemudian dicampur dengan memutar-
mutar cawan petri.

Media dibiarkan membeku kemudian diinkubasi pada suhu 37° C selama 48 jam.

. Isolasi fungt

- T : ! R e QN T Bl
Tanah scbanyak 1 gr dimasukkan ke dalam aquades steiil yang 10 mL uniuk pengenceran

ri pengenceran pertama diambil 1 mL menggunakan step dimasukkan ke dalam tabung

aquades steril 9 mL (pengenceran kedua) begitu seterusnya hingga sampai 10°

: 4 ‘ f\-q 3 L= 1 A 1 : » 1 11 2 1 -~ .
Larutan pengenceran 10™ dimasukkan ke dalam cawan petri. Percobaan dilakukan 3 kali

;ivel'lng'tzu'!gilu
Medium PDA yang telah diencerkan ditambahkan, kemudian dicampur dengan memutar-
muiar cawan petri.

. Media dibiarkan membeku kemudian diinkubasi pada suhu ruang (25°C) selama 5-7 hari.

Yardanal aadis e e
. 1S014asSi actiiiol LYUCLOS

Tanah sebanyak 1 gr dimasukkan ke dalam aquades steril yang 10 mL untuk pengenceran

o
o]
1
k!

engenceran pertama diambil 1 mL menggunakan step dimasukkan ke dalam tabung
aquades steril 9 mL (pengenceran kedua) begitu seterusnya hingga sampai 107

Larutan pengenceran 10~ dimasukkan ke dalam cawan petri. Percobaan dilakukan 3 kali
penguiangan.

Sampel actinomycetes 1 ml dibuat dari per eran 107 sampai 10° kemudian

Ngei]
kait peug ule 12dll.
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dirnasukkan ke dalam cawan peiri. Lakukan
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cai, kemudian dicampur dengan memutar-

mutar cawan petri.

. Media dibiarkan membeku kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 5-7 hari.
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Perhitungan jumiah kolont
Jumlah koloni bakteri, cendawan dan actinomycetes masing-masing dihitung sccara manual

N

sefelah masa inkubasi selesal dengan metode ioiai plaie couni) (TPC) (Sunatmo 2(07). Hasil
pengamatan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 20). Rumus mctode hitungan
cawaii sebagai berikut:
Total mikroba tanah = jumlah koloni terhitung |
faktor pengenceran

Tabel 20 Populusi mikroba tanah di hutan dan fahan bekas tambang pada kedatuman 0-20 cm
dan 20-40 cm
otal mikreba tanah (cfu/g)
Lokasi | Ulangan Bakteri ] Fungi - Actinomycetes |
Rerata Rerata Rerata
0-20 | 20-40 0-20 | 20-40 : 0-20 | 20-40
|
Hutan 2
Kerata
i
Lahan
bekas 2
tam
bang Rerata

Keterangan: cfu= colony forming unit
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Prakiikum 10
Komunitas 1

(Persaingan Intraspesifik dan Interspesifik)

Tujuan
Tujuan dari praktikum, yaitu untuk mengamati pengaruh kompetisi intraspesifik dan

interspesifik terhadap pertumbuhan tanaman jagung dan kacang hijau.

Landasan Teori
Persaingan dapat terjadi antara individu yang sejenis ataupun antara individu yang berbeda
oan yang terjadi antara individu yang berbeda disebut dengan persaingan

= =

ifik. Persaingan yang terjadi antara organisme-organisme tersebut mempengaruhi

$ T —— = (- - [
pertuinbuhan dan hidupnya (Odum 1983). Sctiap organisme yang berinteraksi akan dirugikan
jika sumber daya alam menjadi terbatas jumlahnya. Penyebab terjadinya persaingan, yaitu:

1

makanan atau zat hara, sinar matahari dan lain—lain (Setiadi & Muhadiono 2001). Faktor-faktor
intraspesifik merupakan mekanisme interaksi dari dalam individu organisme yang turut
mengendalikan kelimpahan populasi. Pada hakikatnya mekanisme intraspesifik yang di maksud
merupakan perubahan biologi yang berlangsung dari wakiu ke waktu (Wirakusumah 2003 diacu
dalum Muiyani 2010).

Interaksi adalah hubungan antara mahluk hidup yang satu dengan yang lainnya. Ada dua
macam inieraksi berdasarkan jenis organisme yaitu iniraspesies dan inierspesies. Interaksi
intraspesics adalah hubungan antara organisme y dari satu spesies, sedangkan
interaksi inferspesies adalah hubungan yang ferjadi antara organisme yang berasal dar spesies
yang berbeda. Secara garis besar interaksi intraspesies dan interspesies dapat dikelompokkan
menjadi beberapa beniuk dasar hubungan, yaiiu (i) neiralisme yaiiu hubungan antara mahluk
hidup yang tidak saling menguntungkan dan tidak saling merugikau satu sama lain, (ii)

e S e a

mutualisme yaitu hubungan antara dua jenis mahluk hidup yang saling menguntungkan, bila

]
o

ayak tapi bila keduanya berpisah masing-masing

©

keduanya berada pada satu tempat akan hidu

7aitii

ealacaie o mae e rar O
WioUigail vang 1 auyd 111cu;:,1|11uul}:,& 1 satii

—

t hidup layak, (iii) parasitisit

ll:
nf[;
e

jenis mahluk hidup saja, sedangkan jenis lainnya dirugikan, (iv) predatorisme yaitu hubungan
pemangsaan antara satu jenis mahluk hidup terhadap mahluk hidup yang lain, (v) kooperasi
adalah hubungan antara dua mahluk hidup yang bersifat saling membantu antara keduanya, (vi)
kompetisi adalah bentuk hubungan yang teudi akibut adanya keterbatasan sumber daya alam

pada suatu tempat, (vii) komensalisme adalah hubungan antara dua mahluk hidup, mahluk hidup
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yang saiu mendapal keuntungan sedang yang lainnya iiduk dirugikan, (viii) anlagonis adalah

hubungan dua mahluk hidup yang bersifat permusuhan (Dwidjoscputro 1991).

Alai dan Bahan
Alat yang digunakan berupa: embrat (penyiram tanaman), sekop, thermometer,
termohigrometer, fux meire, colour chari, soil fesier, jangka sorong, oven, penggars, sedungkan

bahan yang digunakan berupa polybag, biji jagung, biji kacang hijau, tanah dan air

Prosedur Kerja

Proscdur kerja praktikum, yaitu:

1. Biji-biji yang sudah dipilih dengan baik kemudian ditanam di dalam polybag yang telah diisi
dengan tanah.

3

Setiap polybag yang telah ditanami biji ditandai dengan menggunakan keitas label,

N

3. Pola penanaman kacang hijau dan jagung (Gambar 22), sebagai berikut:

an

. Pada polybag 1 ditanami 1 biji jagung/kacang hijau,

pada polybag 2 ditanami 2 biji jagung/kacang hijau,

_Cl'

c. pada polybag 3 ditanami 4 biji jagung/kacang hijau,

d. pada polybag 4 ditanami 6 biji jagung/kacang hijau,
¢. pada polybag S ditanami 8 biji jagung/kacang hijuu,
f. pada polybag 6 ditanam 1 biji jagung dan 1 biji kacang hijau,
g. pada polybag 7 ditanami 2 biji jagung dan 2 biji kacang hijau,
h. pada polybag 8 ditanam 3 biji jagung dan 3 biji kacang hijau,

i. pada polybag 9 ditanam 4 biji jagunyg duan 4 biji kacang hijau.
4. Jarak masing-masing biji diatur sedemikian rupa schingga tidak terlalu berdekatan.
5. Semua tanaman disiram setiap hari (pagi dan sore) sebanyak 30 ml air.
6. Pengamatan dilakukan selama tanaman berumur 4 minggu.

7. Hasil pengamatan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 21).

Tugas: Mahasiswa/wi mendokumentasikan dan menjelaskan kegiatan interaksi mahluk hidup

(mutualisme, komensalisme, parasitisme) di lingkungan sekitar.
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Gambar 22 Hustrasi pola tanam kacang hijau dan jagung (= jaguig; k= kacang hijau) (Eka Sari

2013)



11
140¢1

21 Hasil pengamaian periumbulian

perlakuan

Praktikum Ekologi Dasar

40

fanaman kacang hijau dan jagung dengan berbagai

Hari

ke-

Niinggu
ke-

Parameter pengamatan

KT

Suhu udara (°C)

Kelembaban udara (%)

Kelembaban udara (%)

Suhu tanah (°C)

Kclembaban tanah (%)

pH tanah

Intensitas cahaya (kIx)

Jumlah biji yang tumbuh (butir)

Jumlah daun (helai)

Tinggi tanaman (¢m)

Diameter barang (cm)

Panjang dauh (cm)

Lebar daun (cm)

Warna daun (cm)

Dst

Dst

Dst




Prakiikum 11
Komunitas 2

(Pengaruh Alelopati Jenis Tanaman Terhadap Perkecambahan)

Tujuan
Tujuan dari praktikum adalah untuk mempelajari pengaruh alelopati dari beberapa jenis

tanaiman terhadap perkecambahan.

Landasan Teori

Istilah alelopati (allelopathy) pertama kali dikemukakan oleh Hans Molisch tahun 1937.
Alelopati berasal dari kata allelon (saling) dan parhos (menderita). Menurut Molisch, alelopati
meliputi interaksi biokimiawi secara timbal balik, yaitu yang bersifat penghambatan maupun
perangsangan antara semua jenis tumbuhan termasuk mikroba (Junaedi et al. 2006). Salah satu
unsur atau senyawa yang bersifai toksik bagi tanaman adalah senyawa alelopati. Senyawa
alelopati bisa berasal dari eksudasi atau ekskresi dari akar, volatilasi dari daun yang berupa gas
melalui stomata, larut atau leaching dari daun segar melalui air hujan atau embun, larut dari
serasah yang telah terdekomposisi, dan transformassi dari mikroba tanah. Selain pengaruh
negatif bagi pertumbuhan tanaman lain dan dirinya sendiri, senyawa alelopati ternyata
mempunyai potensi yang sangat baik untuk bahan baku herbisida organik. Sebagai contoh,
eksudat rhizome alang-alang sangai efekiif uniuk menghambat pertumbuban gulma daun lebar,
sedangkan ekstrak akar jagung dapat digunakan untuk menghambat gulma melalui peningkatan
akiivitas enzim katalase dan peroksidase.

Menurut Odum (1992) dalam persaingan antara individu-individu dari jenis yang sama
atau jenis yang berbeda untuk memperebutkan kebutuhan-kebuiuhan yang sama terhadap fuktor-
faktor pertumbuhan, kadang-kadang suatu jenis tumbuhan mengeluarkan senyawa kimia yang
dapai mempengaruhi pertumbuhan dari anuknya sendiri. Peristiwa semacam ini disebut
allelopati. Allelopati tejadi karena adanya senyawa yang bersifat menghambat. Senyawa
tersebut tergolong senyawa sekunder karena timbulnya sporadis dan tidak berperan dalam
metabolisme primer organisme organisme. Hambatan dan gangguan allelopati dapat terjadi pada
perbandingan dan perpanjangan sel, aktivitas giberelin dan TAA, penyerapan hara mineral, laju
fotosintesis, respirasi, pembukaan stomata, sistem protein, dan aktivitas enzim tanaman. Faktor-
faktor yang mempengaruhi besamya daya hambat senyawa kimia penyebab allelopati dari
tanaman antara lain jenis tanaman yang menghasilkan, macam tanaman yang dipengaruhi,

keadaan pada wakiu sisa tanaman meugalami perombakat,
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Senyawa alelopati kebanyakan dikandung  pada jaringan  lanaman, seperli akar, ubi,
thizome, batang, daun, bunga, buah dan biji yang dikeluarkan tanaman melalui cara penguapan,
cksudasi akar, hasil lindihan dan pelapukan sisasisa tanaman (Moenandir 1988 diacu dalam
Kiistanto 2006) yang mampu mengganggu pertumbuhan tanaman lain di sekitarnya. Senyawa
alclopati yang bersifat racun tersebut dapat terjadi di tanah melalui beberapa cara: eksudasi atau
ckrsesi dari akar, volatilasi dari daun yang berupa gas melalui stomata, larut atau leaching dari
daun segar melalui air hujan atau embun, laiut daii seiasah yang telah terdekomposisi, dan
transformassi dari mikroba tanah. Pada umumnya konsentrasi senyawa alelopati yang berasal
dati feaching daun segar jauh lebin vendah dibandingkan yang berasal dari serasal yang telah
terdekomposisi (Djazuli 2011)

Ada beberapa tumbuhan dan tanaman yang dilaporkan menghasiikan senyawa alelopatl.
Kelompok gulma antara lain: Agropyron repens L. (rumput Quack), lmperata cylindrica (L.) P.
Beauv. (alang-alang), Cyperus rofundus L. {rutnpui icki) dun lain sebagainya. Golongan tanaman
tahunan yang berupa pohon antara lain adalah Acasia sp., Cenitaura sp. L. Senyawa bahan aktif
catechin ada pada Ceniaura sp L. potensial menghambat perfumbuban fanaman di sekitarnya
(Bais et al. 2003 diacu dalam Djazuli 201 1). Senyawa alelopati dapat dikelompokkan pada 5
jenis, yaitu: 1. asam fenolal, 2. koumaral, 3. terpinoid, 4. flavonoid dun 5. scopulalen
(penghambat fotosintesis). Sebagian besar sciyawa alclopati yang dihasilkan melalui cksudat

akar adalah berupa asam fenolal (Djazuli 2011).
Alat dan Bahan

Alat praktikum yang digunakan adalah cawan petr, mortal, penumbuk, gelas kimia,.
corong gelas, gelas ukur, pipet tetes, sedangkan bahan yany digunakan adalah ekstrak umbi
rumput teki (Cyperus rotundus L), ekstrak akar umput ilalang (Tmperata cylindrica (L.) P.
Beauv), ekstrak daun Acacia mangium Wild. , ckstrak daun Pinus sp. biji kacany hijau, biji

jagung, kapas, air, kertas saring.

Proseduar Kerja

Prosedur kerja dari praktikum adalah:

1. Biji kacang hijau dan biji jagung dipilil yang baik

2. Beberapa cawan petri disiapkan di atas meja dan diisikan kapas di dalam cawan secara

inerata.
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Ekstrak dari tumbuhan dibual dengan cara:

Bagian tumbuhan dari tumbuhan di atas di haluskan dengan mortal.

&

Eksirak dibuat dengan perlakuan sebagai berikui: 1 gram bagian {umbuhan: 7 mL air (1:7);

53..

1 gram bagian tumbuhan: 14 mL air (1:14); 1 gram bagian tumbuhan: 21 mL air (1:21); 3

nstnaan lam meman dussnnlacale mas o sea ¥ L I 0, YRS (RS, ¢ V. SO A $maaa
giain bagian tuimbunaii; 9 il aii u.9 ) Qail Giniairkail selaina 24 jaiti,

c. Ekstrak disaring dengan menggunakan alat penyaring (corong gelastkertas saring) setelah

24 jaim

. Masing-masing 10 biji kacang hijau dan biji jagung diletakkan ke dalam cawan petri berbeda

yang sudah diisi kapas tadi.

. Sebanyak 5 mL aquades disiram ke dalam cawan petri yang sudah berisi biji-biji tersebut

(kontrol). Sebanyak 5 mL ekstrak wmbi rumput teki disiram ke dalam cawan petri yang sudah
berisi biji-biji tersebut. Hal yang sama dilakukan untuk ekstrak akar ilalang; ekstrak daun

akasia dan eksirak daun pinus.

. Pertumbuhan perkecambahan biji-biji tersebut diamati selama 1 minggu.

. Jurnlah biji yang hidup dihitung dan panjung kecambahnya diukur (Tabel 22).

1.

Hasil percobaan tersebut dibandingkan dengan perkecambahan yang hanya diberi perlakuan

disiram air.

Tabel 22 Hasil pengamatan pertumbuhan perkecambahan biji kacang hijau dan biji jagung

dengan beberpa macam ekstrak {umbuhan

Jumlah biji tanaman yang ’
Periaiuan pe};:rkfan tumbuh Panjang perkecambahan (cm)
Kacang hijau Jagung Kacang hijau Jagung
187
Alr (kontrol) : ;1‘
3:9
Ekstrak umbi } Z n
rumput teki (C. 1 :21
rotundus) 3:'9
Ekstrak umbi } : Z o
llalang (1. 1 A 51
viindric -
cylindrica) 39
1:7
Ekstrak daun 1:14
A. mangium i:21
3:9
1:7
Ekstrak daun 1:14
Pinus sp. 1221
3:9




Prakiikum 12
Komunitas 3

(Analisis Vegetasi dengan Meiode Kuadrat)

Tujuan dari praktikum ini adalah mempelajari komposisi dan struktur vegetasi di hutan dan

lahan bekas tambang,.

Landasan Teori

Kurva spesies area (KSA) merupakan langkah awal yang digunakan untuk menganalisis
vegelasi yang menggunakan petak conioh (kuadrai). Fungsi dari KSA ini adalah memperoleh
luas petak minimum petak contoh yang dianggap dapat mewakili suatu tipe vegetasi pada suatu
habitat tertentu yang sedang dipelajari (Kusmana 1997). Luas pelak minimum dari tahun 2005
hingga tahun 2012 di beberapa dacrah di Pulau Bangka mengalami penurunan (Tabel 23).

Analisis vegelasi adalah suatu cara mempeliajari susunan dan/aiau komposisi vegetasi
secara bentuk (struktur) vegetasi dari masyarakat tumbuh-tumbuhan (Soerianegara & Indrawan
1998). Unsur siruktur vegetasi adalah bentuk pertumbuhan, siraiifikasi dan penutupan daun.
Data-data jenis, diameter dan tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dari penyusun
komunitas hutan tersebut diperlukan untuk analisis vegetasi (Setiadi & Muhadiono 2001).
Jumlah jenis, jumlah individu dan jumlah famili di Pulau Bangka juga mengalami sedikit
penurunai (Tabel 24).

Tabel 23 Luas petak minimum dari tahun 2005, 2010 dan 2012 di beberapa daerah di Pulau

Bangka

kst Luas petak minimum Sumber

(ha)

Hutan sekunder di Desa Sempan, Bangka 0.2 Tarmie (2005)
Hutan sekunder di Dusun Air Abik Desa Gunung 0.2 Nugroho (2005)
Muda Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka Induk
Hutan sekunder di Dusun Tanjung Tedung Kecamatan 0.2 Jaya (2005)
Sungai Selan, Kabupaten Bangka
Hutan sekunder di Tanjung Besar Kecamatan Tukak 0.2 Frilano er al. (2010)
Sadai Kabupaten Bangka Selatan
Perbukitan, dataran rendah, hutan mangrove, hutan 0,1 Ropika (2011)

pantai, dan rawa di Bangka Barat
Hutan sekunder Desa Bencah, Bangka Sclatan 0.1 Sari (2012) e
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Tabel 24 Spesies dominan, famili dominan,indeks keanckaragaman, indeks dominansi, indeks

richness, dan indek evenness tahun 2005, 2010, 2011, dan 2012 di Pulau Bangka

Fase " g Famili wmber
Lokasi pertumbuhan Spesies dominan Dominat INP C H D e Su
Semai Mengkumang - 313% : } g(S) - -
Sapi Mentangur - 14. . - -
H.utan sekunder Sapihan (€ a?crplﬁ,ln . Tamie
di Desa lanigerum) (2005)
Sempan, Tiang Rempala (llexsp.) - 68.97 1 123 -
Bangha Pohon Seruk (Schima . 65.3 { 097 - .
wallirhii)
Hutan sekunder ~ Semai Keladi utan - - - 0.94 - -
di dusun (Athryum sp.)
Tanjung Sapihan Medang lutung - 27.49 - 1.26 - -
Tedung Tiang Behekik (Baccaurea - 78N . 093y - . Jaya
Kecamatan racemosa) (2005)
Sungai Selan,  pohon Mata kurung - 38.19 - 0.98 - =
Kabupaten
Bangka Tengah _ S S et S TP
. Semai Silok (Gironniera Ulmuceur 30.24 0.00 3.34 - -
Hutan sekunder ;
: . subaequalis)
di Dusun Air
Abik Desa Sapihan Uber (Syzygium sp.) ~ Myriaceae 10.46 0.01 447 - -
Gunnng Muda Nugroho
Kecamatan Tiang Uber (Syzygium sp.) ~ Myrtaceae 36.93 006  0.15 - - (2005)
Belinyu
o Pohon Rempudung laki 307 004 324 - .
Braglalndik . (Elae[;carpis 5p.)
Semai Betur/mentangor Clusiaceae 54.42 - - - -
Hutan sekuiider S;’;;’;f’n'z:;’”"
‘quel::] S Sapihan Beruas (Santirio Burseraceac 61.90 - B
Kecamatan leavigata) Frilano
Tukak Sadai Tiang Seru (Schima Theaceae 72.75 - - - - etal,
Kabupaten wallichii) (2010)
Bangka Sclaian  Pohon Jingkat (Glochidion Euphorbizceae 207.8 - - - -
philippicum)
Semai Puli (Eurvcoma Simaroubaceae 58.3 - - - -
longifolia)
Sapihan Mentangor prit Clusiaceae R0 - - - -
Hutan (Calophyllum
perbukitan di pulcherrimum) Ropika
Gunung Tiang Mentangor prit Clusiaceae 123.6 - - - - (201h)
Menumbing (Calophyilum
pulcherrimum)
Pohon Tisel (Syzygium Myrtaceae 56.6 - - - -
attenuatum)
Semai Rumput perangkap ~ Myrtaceae 40.89 0.05 0.16 2066 0.70
perba (Paspalum
conjugarum)
Hutan sckunder  @Pihan Pelempang putih Euphorbiaceae 2384 001 012 1129 089
Desa Bencat. B (Gordonia exc?lsa) Sari
Bangka Selatan Tiang Mentangor perit Theaceae 74.21 0.06 004 813 093  (2012)
(Calophyllum
pulcherrimum)
Pohon Seru (Schima Theaceae 9728 0.11 0.16 576 091
wallichii)

Keterangan: INP= indeks nilai penting; c=indeks dominansi: H= indeks keragaman; d=indeks spesies richness; e=indeks evenness

Alat dan Bahan

Obyek studi lapang berupa sampel tumbuhan di hutan dan di lahan bekas penambangan
timah. Alai yang digunakan pada studi fapang ini adaluh cool box (lempat mengisi bahan-bahan),
gunting (untuk memotong sampel), global positioning sistem (GPS) untuk menentukan posisi
lokasi studi lapang, kompas (menentukan arah riniis), oven, alal analisis vegelasi di lapangan

(roll meter, meteran, patok, parang, tali plastik berwarna cerah), kamera, alat mengukur kondisi
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mikroklimat {({ux meire, soil lesier, ihermohigromeier, thermomeler), sasak herbarium dan tali
herbarium. Bahan yang digunakan terdiri dari: bahan koleksi herbarium (spiritus/alkohol 70%,

plastik, label ganiung), baham pembuaian herbarium (kerias merang, kardus herbarium, kertas

Prosedur kerja untuk KSA, sebagai berikut:
Satu fipe vegetasi dipilih yang dapatl digunakan sebagal conioh dan balas-balasnya
ditentukan
Petak contoh | ditentukan di tengah komunitas terscbut dengan ukuran | x 1 m*

Jumiah jenis yang terdapat dalam petak 1 dicatat dalam tabel lembar data.

kA

etak contoh 1 diperiuas menjadi dua kali lipatiya dan catat penambahan jenis yang terdapat

ada petak contoh 2.

=J

=

. | i

VL, [T (N T | O S | B W N
Clak COnOI £ dlpCllU'clb’ meiyad! aud Kad

12 4% o
i

ipatiya dan catat peinaimbahan jenis yang terdapat

wn
=

pada petak contoh 3.

Penambahan petak contoh diheniikan apabila iidak ada kenaikan jumlah jenis atau

>N

penambahan jenis sudah tidak berarti atau kurang dari 10% (Gambar 23)

~

s e
1

a1 1 or 4 7Ty b i o
titk awal pengukuran KSA diteniukan dengan cara memperhatikan gradien lingkungan

(Nurtjahya E 2012, komunikasi pribadi).

o

Hasil pengamatan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 25)

T T |

Gambar 23 Hustrasi petak kurva spesies area (Setiadi & Muhadiono 20601)
Keterangan:
= 2, -
Petak contoh 1 = 1 m®; petak contoh 2 = petak contoh | + 2 = 2 m?;petak contoh 3 = petak

contoh 1 + 2 + 3 = 4 m? petak contgh 4 = petak contoh 1 +2 + 3 + 4 = 8 m?; petak contoh 5 =
petak contoh | +2 + 3 +4 +5 =16 m”, dan seterusnya.
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v A 1

KSA dilukukan uniuk menentukan luas petak minimum. Luas minimum digunakan uniuk
memperolch luasan petak contoh (sampling ared) yang dianggap representatif dengan suatu tipe
vegelasi pada suaiu habilal lerleniu yang sedang dipelajarl. Meiode yang digunakan dalam
analisa vegetasi adalah metode kuadrat (Setiadi & Muhadiono 2001) dengan dua ulangan
(Nurtjahya E 2012, komunikasi pribadi). Bentuk kuadratnya adalah 1x 1 m? atau 2 x 2 m” untuk
semai dan/atau vegetasi bawah (diameter < 2 cm, tinggi < i,5em),5x35 m’ untuk sapihan
(diamcter 2-10 em), 10 x 10 m* untuk tiang (diamcter 10-20 cm), 20 x 20 m* untuk pohon
(diameter > 20 cm).
Prosedur ketja imetode kuadrat, meliputi:

1. Suatu areal ditentukan tipe vegetasi yang menjadi objek untuk dianalisis

N

. Luas petak contoh ditentukan dari hasil pembuatan kurva spesies area

3. Penentuan awal petak contoh dilakukan secara acak atau secara sistematis atau kombinasi
keduanya, yailu pertama  dibual acak  dan selanjuinya dilakukan  sistemails, dengan
memperhatikan gradien lingkungan (Nurtjahya E 2012, komunikasi pribadi).

. Daia dikumpulkan dari petak conioh adalah jenis, jumlah individu {iap jenls, jenis yang

$a

ditemukan, dan luas bidang dasar untuk tingkat pertunibuhan tiang dan pohon (Tabel 26)

5. Dala yang diperoleh digunakan unluk menghilung: kerapatan muilak, kerapalan relaiif,

'.:h

‘okuensi mutlak, dominansi mutlak, dominansi relatif, dan indeks nilai penting (INP). Nama
jenis sekurang-kurangnya mempergunakan nama lokal.

6. Hasil pengamatan di lapangan dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel 27)

7. Kondisi mikroklimat seperti sulwi tanal, keleinbaban tanali, suliu udara, kelembaban udara,

intensitas cahaya dan keasamaan tanah di ukur di kedua lokasi (Tabcl 28)

Perhitu S e B ks '
Perhitungan dalam analisa vegetasi (Setiadi & Muhadiono 2001; Oduin 1992), meliputi:
X e -

Kerapatan mutlak jenis i atau KM (i)

Y
v

o

-
N
i~

=
~~

>

Juiniah individu suatu jenis i
Jumlah total luas area yang digunakan

Kerapatan relatif jenis i atau KR (i)

Na?

i

KR (i) = Kerapatan mutlak jenis i x 100%
Kerapatan total seluruh jenis yang terambil dalam penarikan contoh

Frekuensi mutlak jenis i atau FM (i)

FM (i) = Jumlah petak ditemukannya jenis (i)
Jumlah petak keseluruhan

Frekuensi relatif jenis i atau FR (i)

FR (1) - Jumlah frekuensi muilak jenis (i) x 100%

Jumlah frekuensi seluruh jenis



Praktikum Ekologi Dasar 48

Dominansi mutlak jenis i atau DM (1)
DM (i) = Jumlah luas bidang dasar jenis (i)
Luas petak contoh

Dominasi relatif jenis i atau DR (i)

3 33 Sa f5 , 1NN/
DRG)~ Jumlah dominasi jenis (i) x 100%
Jumlah dominasi seluruh jenis

. D st RKavrab .
Indeks nilai penting (INP) untuk fase pertumbuban semai dan/atau vegetasi bawah dan
stadium sapihan adalah INP=KR I TR, dan IND untuk fase pertumbuhan tiang dan
pohon adalah INP= KR+T R+DR.

Indeks kemiripan dua lokasi {(I5) = 2 x ZINP jcuis sama dua lokasi
¥ INP yang dibandingkan

o Jn L)
Indeks dominansi suatu lokasi (¢) = T (INP suatu jenis/INP semua jenis)

Indeks diversitas Shannon dan Wiener
suatu lokasi ()= - Zindividu suatu jenis x log Zindividu suatu jenis
2 individu scmua jenis % individu semua jenis

Tndeks species richness o
suatu lokasi (d) = jumlah jenis minus satu
logaritma jumlah individu di suatu lokasi

Indcks evenness suatu lokasi (¢) = jumlah indeks diversitas semua jenis
logaritma jumlah jenis suatu lokasi

9. Tumbuhan yang dikoleksi dibuat herbarium, dengan cara sebagai berikut:
a. Koleksi Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013

Semua jenis tumbubian hasil analisis vegetasi dikoleksi. Masing-masing sampel

diberi label gantung dan deskripsi singkat (nama lokal/ilmiah, lokasi, tanggal, deskripsi
singkat mengenai morfologi).

b. Pengawetan Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013

Koleksi Mahasiswa/wi Biologi Aungkatan Keenain 2013 disusun diantara lembar
koran, disiram alkohol 70% sampai basah agar tidak rontok dan busuk.

¢. Pengapitan dan  pengeringan Muahasiswa/wi  Biologi  Angkatan Keenam 2013 di

laboratorium

Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013 ditata kembali dalam lipatan
kertas koran kering, ditekan antara kertas kardus/bisa juga dengan sasak, kemudian
diikat. Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013 dikeringkan dalam oven suhu
60°C sampai kering/dijemur dengan sinar matahari selama 5-6 hari.



=

Tabel

T y
Tabel

Praktikum Ekologi Dasar 49

identifikasi iumbuhan
Koleksi specimen (Gambar 24) dibandingkan dengan spesimcii Herbarium

Bangka Belitungense/Herbarium Bogoricnse LIPL Identifikasi tumbuhan juga mcrujuk
pada Heyne (1987) dan Fakhrurrozi (2001). Nama-nama ilmiah tumbuhan dikoreksi

melalui international plant name index (IPNI).

PUECUE TN WO JONNNE (I SR, " B P T e b
Gambar 24 Conioh herbarium kering {Fka Sari 2013)

25 Hasil pengamatan KSA (di hutan/di lahan pasca tambang)

Petak (m?) Petak (ha) Y jenis = Eenmngn o
ix1 0.0001
1x2 0.0002
2x2 0.0004
2x4 0.0008
4x4 0.0016
4x8 0.0032
8x8 0.0064

8x 16 0.0128

16x 16 0.0256

i6x32 0.0512

32x32 0.1024
Dst

26 Hasil pengamatan jumiah individu, jumlah jenis dan jumlah famili di hutan dan lahan
pasca tambang timah

o Jumlah individu Jumlzh jenis umlah famili
SM SP TG PN % SM SP TG PN ¥ SM SP TG PN 3
1lutan
Lahan pasca tambang

Kcicrangan: SM= scmai/vegetasi bawah, SP= sapihan; TG= tiang; PN= pohion
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* ® ‘ . L " spey w |. A N
Tabel 27 Analisis vegetasi tumbuhan di huian/ fahan pasca tumbang (imah (pilih salah salu)

Plot Dotak s . Famili | Yindividu | Keliling® | Diameter*
(cm) Lokal {lmiah
i
2x2 2
Dst
1
5x5 2
: Dt i
' 1
10x10 2
Dst
]
20x20 2
Dt
1
2x2 2
Dst
1
5x5 2
Dst
- i 1
10¢10 2
Dst
1
20x20 2
Dst
Dst

Keterangan: Dst= dan seterusnya; * fase pertumbuhan tiang (10 x 10) dan pohon (20 x 20)

Tabel 28 Hasil pengukuran kondisi mikroklimat di hutan dan di lahan pasca tambang timah
Suhu Udara Kelembaban Suhu tanah Kelembaban Intensitas
ppx:‘;‘:m Ulangan ©C) Udara (%) °C) tanah (%) | cahaya(Klx) | P tanah
N Hutan LPU | Hutan | LPU | Hutan | LPY1 | Hutan | LPU | Hutan | LP1 | Hutan | LPT
1
07.00 2
Pagi :l;
09.30 2
3
i
12.00 2
Siang ?
14.00 s
3 D T s e - - -
1
15.30 2
Sore 3
1
17.00 2
3

Keterangan: LPT= Lahan pasca tambang
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Ekosistem Air Tawar

Tujuan
Tujuan dari praktikum adalah untuk mempelajari ciri-ciri fisik, kimia dan biologi.

ekosisient air iawar.

Landasan Teori

Odum (1992) mengklasikan habitat air tawar menjadi dua tipe, yaitu air tergenang atau

: 5 s e e L S L T NI NP, (. SOy et | L. -1
habitat lentik {contohiiya: danau, kolain, rawa, pasii icrapung) aai air mengatit atau habitat lotik

(contohnya: mata air, aliran air atau sungai). Cwusie (2000 diacu dalam Onrizal 2005)

menyatakan bawa ada satu perbedaan antara danau (air diam) dengan air sungai (air mengalir),
yaitu danau terbentuk karena cekungannya sudah ada dan air mengisi cekungan itu, tetapi danau

itu setiap saat dapat terisi oleh endapan sehingga n‘ncnjadi tanah kering. Sebaliknya, sungai
terjadi karena airnya sudah ada, schingga air itulah yang membentuk dan menyebabkan tetap
adanya saluran selama masih terdapat air yang mengisinya.

Menurut Odum (1992) perbedaan antara aliran air (sungai) dengan air tergenang (kolam)
terkait dengan 3 kondisi, yaitu: arus (fakior yany paling penting mcugcuduiikzm dan merupakan
faktor pembatas di aliran air), pertukaran tanah-air relative lebih ekstensif pada aliran air yang
menghasilkan  ekosisiem  yang lebih “lerbuka™ dan  suaiu  metabolism komunitas iipe

“heterotropik dan tekanan oksigen biasanya lebih merata dalam aliran air dan stratifikasi termal
maupun kimiawi tidak ada atau dapat diabaikan.

Ciri-ciri daii ckosistem air tawar adalah: kadar garam/salinitasnya sangat rendah, bahkan
lebih rendah dari, kadar garam proioplasma organisme akuaiik, variasi subu sangat rendah,
penctrasi cahaya matahari kuwrang, dan dipengaruli oleh iklim dan cuaca. Hampir semua
golongan tumbuhan terdapat pada ekosistem aii tawar, tumbuhan tingkat tinggi (dikotil dan
monokotil), tumbuhan tingkat rendah (jamur, ganggang biru, ganggang hijau). Hampir semua
filum daii dunia hewan terdapat pada ekosistem air tawar, misaliiya protozoa, spons, cacing,
imoluska, seraigga, ikan, amfibi, reptilia, burung, mammalia. Ada yang sclalu hidup di air, ada

pula yang ke air bila mencari makanan saja (Pustakaaji tanpa tahun aj.

|

et e e

SREU S e PR S
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan praktikum yang digunakan terdiri dari: pH meter, TSS, TDS mcter, TOC
meier, BOD meier, COD meier, EC meier, DO meier, refrakiomeier/salt iesier/salimeter, iongkat
verskala, curreni meier, stop waich, secchi disk, turbidity meier, ckman grab, jaring plankion,

= I = = SUNAE ) 05 SRR 0 | BESERES L ) L AN s
otol saimpel, SPeKiroloinimcint serapan atoim (HoAj, il iKioskop

logaim berat (aquades, HNOs, HCL, larutan standar logain), air kofong timah dan aif sungai
formalin 4%,
Prosediir Keija
Proscdur kerja praktikum, yaitu:
i. Sampel air untuk uji fisik Kimia air dimasukkun ke dalum botol sampel.
2. Pegumpulan plankton dengan jaring plankton dan dimasukkai ke botol sampel.
3. Pengumpuian benihos dengan ekman grad. Pengawelan beninos dcngun formaiin 4%.
4. Sampel air tersebut diuji fisika, Kimia dan biologi.
5. Pengujian sampel disarankan tidak boleli iewai dari 1 hari,
6. 1lasil analisa sifat fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel
NN
2%9).
7T Dameninsatais ~ 2o . - 3 31 catdire  alasalod e IR o (34~ . .
7. Pengamatan terhadap biologi, yaitu: plankton, benthos, perifiton, nekton, neuston dan
4 - ‘1 ) i | ‘.‘.‘ 3 - . o o Tand - - 4 X s
vegetast. Lokasi pengambiian sampel dan semnua kegiatan prakiikum didokumentasikan.
Keterangan:
™
a. Plankion adalah organisme (mikro) bebas mengapung {(mengambang) aiau bias bergerak
scsuai dengan arus air. Umumnya plankton howan (zooplankton) lebih besar daripada
lmumum tuimbuh (f nplaukion).
L Dot Lidup dasar
b. Benthos adalah Olbcuuaulx, yailg hnidup di aasai Kolaii (pCI"HLl}\'LiE.ii] dasar kol 1) Hewan
et NG | NSRRI SIS LTI . SO Y oy . .
LENnoOs divagi veéraasarkail Cara ulukuuu_ya, yaitu ;ili'.i'l'u‘tk'al'l penyaring, SC])G(U kerang C'lal‘l
vama e naa N ATt A At i
pemarain deposit sepeiti siput.
x Dol o "
¢. Perifiton adalah organisme yang tumbuh atau hidup pada permukaan bebas yang imelayang
dalarns Aier oansety fencmman Lacasy Lntin das O ToT | 3
ddidiil - aiir  SCperu tanainai, l\a_yu, vdilu dadil plriiiuraail  yaig e I‘jO Umumnya
. S AR A e
organisme  yang termasuk  benihos  didominasi  oleh hewan-hewan  dari kelompok
aatanammds Yy v # g e 3
gab‘uupuua, lvalvia Crustacede dan ilili‘lﬁ{idéi.
d. Nekion adalah organisme yang dapat bergerak dan ber } il
kion adalal org: - yang dapai bergerak dan perenang dcugau Kemauan sendirl.
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Tabel 29 Hasil analisa sifat fisika, kimia dan biologl air tawar di beberapa lokasi
W P  Lokasipengamatan B
A | Parameter PTI . AT Air kolong
‘ T Inlet Qutlet timah
Fisika
1 Warna .
2 Bau
3 | Suhu(°C)
4 Kekeruhan air (NTU)
S K ecerahan (cm) . ! S E | e L
6 Kedalaman (m)
7 1 Kecepatan arus air (m/s)
Kimia
1 | pH
2 | Salinitas (% atau ppt)*
3 | 1SS (mg/L)
4 | Dissolved oxygen (mg/l.)
05 | Total organik carbon (mg/L)
6 | Dava hantar listrik (mS)
7 Total dissolved solid (mg/L)
] Chemical oxygen demand (mg/1.) i
9 | Biological oxygen demand (mg/L))
Kandungan logam berat (ppm)
Pb
10 Cu
Zn
Fe
Bifr‘fﬁi L i e RS- iy i et e e e e e

[ Fitoplanklon

- Jumlah

- Nama spesies
Zooplankton

2 | - Jumlah

- Nama spesies

Perifiton

3 - Jumlah
- Nama spesies
Benthos

A Ysioslals

- - Jutiian
- Nama spesies
R NS N,
INCALUIL

5 - Jumlah
- Nama spcsics
Neuston

6 - Jumlah

- Nama spesies

Yogvtasi tumbuhan
7 - Jumlah
- Nama spesics

aan* nilih salah satu
SANTT PLN S SaAa

Tugas: Buatlah gambar jaring-jaring makanan dan piramida makanan dari ekosistem air tawar
seperti praktikum 2 pada Tabel 2.

Parameter Fisika

= Kecerabian
Keceahan (ecm) = ( di+ d2) d 1= kedalaman saal sechhi disk tepat menghilang; d2- kedalaman saat sechhi disk terlihat kembali

2

[V

& Y araals STl e d ) [T— wrn Wi Xon CHREC WY ) L " 1
Kecepatan arus (v— /i) ; dunana  v— kecepatan arus (1ys); s— jJarak icmpui {m); i — wakiu

jarak tempuh (s)



Paramcter Biologi

» Kelimpahan plankton
Oi Vi H N
Ni= — X X X —
1 Op Vo Vs upP

Keterangai:
Ni : Kepadatan plankton jenis ke-i
Oi : Luas gelas penutup (mm?) )
Op :Luas penampang pandang (mm®)
Vr - Volume botol contoh (ml)
Vo - Volume 1 tetes air contoh {ml)

Vs . Volume air yang disaring pada plantonet (100L)
N - Jumlah plankton yang tercacah

U : Ulangan

B : Jumlah lapang pandang

i (e ST
= Kepadatain periteton

Oi Vi I N
Ni= X i (-

Op Vo As up

Keterangan:

Ni - Kepadatan plankton jenis ke-i

Oi : Luas gelas penutup (mmz)

Op : Luas penampang pandang (mmz)

Vr  : Volume botol contoh (ml)

Vo  :Volume 1 tetes air contoh (ml)

As : Luas kerikan (cm2)

N : Jumlah plankton yang tercacah

U : Ulangan

P : Jumlah lapang pandang

= Kepadatan benthos

N
X =
p.m
Keterangan:
X :Kepadatan benthos (ind/m?)
n : Jumlah individu per satuan alat

i : Luas bukaan mulut alat (mz)
m  : Jumlah ulangan

Praktikum Ekologi Dasar

54



Praktikum i4

Ekosistem Air Rawa

Tujuan
Tujuan dari praktikum adalah untuk mempelajari ciri-ciri fisik, kimia dan biologi

ekosisiermn air rawd.

Landasan Teori

PP No. 27 (1991) menjelaskan bahwa rawa adalah lahan genangan air secara alamiah yang
terjadi terus menerus atau musinian akibat diainase alamiah yang terhambat serta mempunyai
ciri-ciri khusus secara pllisik, kimiawi, dan biologis. Konservasi rawa adalah pengelolaan rawa
sebagai sumber air yang berdasar pertimbangai teknis, social ekonomis dan lingkungan,
bertujuan menjamin dan memelihara kelestarian keberadaan rawa sebagai sumber dari dan/atau
meningkatkan fungsi dan pemanfaatanuya.

Menurut Kemendikbud RI (tanpa tahun), rawa (Gambar 25) adalah daerah di sekitar sungai
atau muara sungai yang cukup besar yang merupakan tanah berlumpur dengan kadar air relatif
tinggi. Rawa juga dikatakan sebagai genangan air di daratan pada cekungan yang relatif dangkal.
Genangan rawa bisa juga terjadi Karena terjebuk pada suatu dacral cekungan dan lapisan batuan
di bawah rawa merupakan batuan yang impermiable. Manfaat rawa diantaranya adalah sebagai
berikui: rawa yang terdapat perganiian air tawar dapat untuk arcal sawah, rawa yang airnya (idak
terlalu asam dapat untuk daerah perikanan, sebagai sumber pembangkit listrik, dan sebagai objek
pariwisaia. Jenis-jenis rawa dibedakan menjadi:

1. Berdasarkan sifat airnya dibagi menjadi 3, yaitu:
a. Rawa air (awar, adalah rawa yang aimya (awar karena lelaknya di pinggiran sepanjang

sungai.

-
=)

. Rawa air payau adalah rawa yaig airnya percampuran aitara tawar dan asin, biasanya
letaknya di muara sungai menuju laut. V

¢. Rawa air asin adalah rawa yang airnya asin dan letakiya di daerah pasang surut laut.

2. Berdasarkan keadaan airnya dibagi menjadi 2, yaitu:

dimaufaatkan sebagai lahan pertanian, karena lahannya tertutup tanah gambut yang tebal.

b. Rawa yang airnya tidak selalu tergenang, adalah rawa yang menampung air tawar

dilimpahkan air sungai pada saat air laut pasang dan airnya relatif mengering pada saat air

laut surui.
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3. Berdasarkan leiaknya dibagi menjadi 3, yaitu:
a. Rawa pantai, adalah rawa yang ber ada di muara sungai. Air pada jenis rawa ini sclalu
mengalami pcrgantlan karena dipengaruhi oleh pasang surut air laut.
b. Rawa pinggiran, adalah rawa sepanjang aliran sungai.
¢, Rawa abadi, adalah rawa yang aiinya terjebak dalam sebuah cekungan dan tidak memiliki
pelepasan ke laut. Air hujan yang tertampung dalam rawa hanya dapat menguap tanpa ada

aliran yang berarti.

Gambar 25 Contoh ekosistem air rawa di daerah Air Anver, Kecamatan Merawang
(Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013)

Alat dan Bahan

Alat dan bahan praktikum yang digunakan terdiri dari: pHl meter, TSS, TDS meter, TOC
meter, BOD meter, COD meter, EC meter, DO meter, refrakiomeier/salt tester/salimeter, tongkat
berskala, current meter, stop waich, secchi disk, turbidity meier, ekman grab, jaring plankton,
tongkat berskala, baskom, botol sampel, spekirofotometri serapan atom (SSA), mikroskop
fluorescence. Bahan yang digunakan adalah: bahan preparasi sampel untuk analisa kandungan

logam berat (aquades, HNO3, HCl, larutan standar logam), air rawa, formalin 4%,

Prosedur Kerja
Prosedur kerja praktikum, yaitu:

1. Sampel air untuk uji fisik kimia air dimasukkan ke dalam boiol sampel.

[o®]

. Pegumpulan plankton dengan jaring plankton dan dimasukkan ke botol sampel.

(%)

Pengumpulan benthos dengan ekman grab. Pengawetan benihos dengan {ormalin 4%

+

Sampel air tersebut diuji fisika (warna, bau, suhu, kekeruhan, kecerahan, kedalaman,
kecepatan arus air), kimia (pH, salinitas, TSS, TDS, TOC, DO, BOD, COD, daya hantar

$a



listrik, kandungan logam berat) dan biolo
vegetasi tumbuhan). Pengujian sampel disarankan tidak boleh
terhadap biologi, yaitu: plankion, benthos, perifiton, nckion,

pengambilan s

wh

_ Hasil analisa sifat fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam tabel pengai

30).

Tabel

30 Hasil analisa sifat fisika, kimia dan biologi air rawa di beberapa lokasi
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ampel dan semua kegiatan praktikum didokumentasikan.

gi {plankion, benihos, perifiton, neukion, neuston,
lewat dari 1 hari. Pengamatan

neuston dan vegelasi. Lokasi

atain {Tabel

Nol

Parameter

Lokasi pengamatan

-

Rawa 1

Rawa 2 Rawa )

Raws 4

Kisika

Warna
Bau

Suhu (°C)

Kekeruhan air (NTU)

Kecerahan (cm)

Kedalaman (m)

Kecepatan arus air (m/<)

pH

Salinitas (% atau ppt)*

TSS (ma/l)

Dissolved oxygen (mg/L)

Total organik carbon (mg/L.)

Daya hantar listrik (mS)

Total dissolved solid (ma/l)

Chemical oxygen demand (mg/L)

OW-JO\UQ‘AN—-EQQMQJN—
B

Biological oxygen demand (mg/L)

Kandungan logam berat (ppm)
Ph

Cu
Zn
Fe

Biotogi

1

Fitoplankton

- Jumlah
- Nama spesies

Zooplankton
- Jumlah
- Nama spesies

Perifiton
- Jumlah

- Nana spesies

Benthos
- Jumlah
- Nama gpecies

Nektoi
- Jumlah
- INama spesies

Neuston
Jumlah
- Nama spesies

7

Vegetasi tumbuban
- Jumlah
- Nama spesies

Keterangan:* pilih salah satu

seperti praktikum 2 pada Tabel 2



Prakiikum i3

Ekosistem Air Laut

Tujuan
Tujuan dari praktikum adalah untuk mempelajari ciri-ciri fisik, kimia dan biologi

ekosisiem alr laut.

Landasan Teori

Ekosistem laut (Gambar 26) merupakan suatu kumpulan integral dari berbagai komponen
abiotik (fisika-kimia) dan biotik {oigauisiue hidup) yang beikaitan satu sama lain dan s aling
berinteraksi membentuk suatu unit fungsional. Komponen-komponen ini secara fungsxonal tidak

osistem air lebih daii 2/3 permuka 1 buini (+70%).
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Karena luas dan potensinya sangat besar, ckosistem laut menjadi perhatian, khususnya yang
berkaitan dengan revolusi bira (Kusfebriani ¢f al. 2011).

Ciri-ciri dari ekosistem air laut adalah: memiliki kadar mineral yang tinggi, ion terbanyak
ialah Cl (55%), namun kadar garam di laut bervariasi, ada yang tinggi (seperti di daerah tropika)
dan ada yang rendah (di laut beriklim dingin); dan tidak dipengaruhi oleh cuaca dan iklim.
Menurul fungsinya, komponen bioiik ekosisiem faut dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: produsen
(terdiri atas fitoplankton dan ganggang laut lainnya); konsumen (terdiri atas berbagai jenis
hewan, dari harnpir semua filum); zooplankion (ferdiri atas bakleri dan hewan-hewan pemakan

bangkai atau sampah). Daerah batial dan abisal pada ekosistem laut dalam merupakan daerah
gelap sepanjung masa. Di daerah iersebut iiduk berlangsung kegia‘lan fotosiniesis, berarti tidak
ada produsen, schingga yang ditemukan hanya konsumen dan dekomposer saja. Pada hewan dan
tumbuhan iingkat rendah (ekanan osmosisnya kKurang iebih suma dengan ickanan 0smosis air laut
sehingga tidak terlalu mengalami kesulitan untuk beradaptasi. Cara ikan beradaptasi dengan
kondisi seperti itu adalah: banyak minum; air masuk ke jaringan secara osmosis melalui usus;
sedikit mengeluarkan urine; pengeluaran air terjadi secara osmosis dan garam-garam dikeluarkan

secara aktif melalui insang (Puatakaaji tanpa tahun b).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan praktikum yang digunakan terdiri dari: pH meter, TSS, TDS meter, TOC
meter, BOD meter, COD meter, EC meter, DO meter, refrakiometer/salt tesier/saltmeter, siop
waich, tongkat beiskala, current meier, secchi disk, iurbidity meter, ¢kman grab, jaring

plankion, ivngkat berskala, baskom, bolol sampel, speklrofolometri serapan alom (SSA),
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mikroskop fluorescence. Bahan yang digunakan adalah: bahan preparasi sampel untuk analisa

kandungan logam berat (aquades, HNO3, HC, larutan standar logam), air laut, formalin 4%,

Prosedur Kerja

Prosedur kerja praktikum, yaitu:

1.

~
L.

2

Sampetl air uniuk uji fisik Kimia air dimasukkan ke daiam botol sampel.
Pegumpulan plankton dengan jaring plankton dan dimasukkan ke botol sampel.

Pengumpulan benthos dengan ekmun grab. Pengawetan benthos dengan formalin 4%.

. Sampel air tersebut diuji fisika (warna, bau, suhu, kekeruhan, kecerahan, kedalaman,

kecepatan arus air), kimia (pH, saliniias, TSS, TDS, TOC, DO, BOD, COD, daya haniar
listrik, kandungan iogam berat) dan biologi (plankion, benthos, perifiton, neukion, neuston,
vegetasi fumbuhan). Pengujian sampel disarankan tidak boleh lewat dari 1 hari. Hasil analisa
sifat fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam tabel pengamatan

5. Pengujian sampel disarankan tidak boleh lewat dari 1 harl.

. Pengamatan terhadap biologi, yaitu: piankton, benthos, perifiton, nekton, neuston dan

vegetasi. Lokasi pengambilan sampel dan semua kegiatan praktikum didokumentasikan.

_ Ilasil analisa sifat fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam tabel pengamatan (Tabel

31).

Tugas: Duatlah gambar jaring-jaring makanan dan piramida makanan dari ekosisicin air laut
seperti praktikum 2 pada Tabei 2

Gambar 26 Contoh ekosistem air laut di daerah Air Anyer, Kecamatan Merawang

(Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013)
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abel 31 Hasil analisa sifat fisika, kimia dan biologi air faut di beberapa lokasi

" Lokasi pen

gamatan“

Parameter

Air Laui i Air Laui 2

Air Laui 3

Sy =
Air Laui 4

Fisika

Warna

Ran

isGae

Suhu ° C)

Kekeruhan air (NTU)

Kecerahan (cm)

Kedalaman (m)

[N || & | W —

Kecepatan arus air (m/s)

Kimia

pH

Salinitas (% atau ppt)

TSS (mg/L)

Dissolved oxygen (mg/L)

Total organik carbon (mg/L

Daya hantar listrik (mS)

Toiul dissolved solid (ing/L)

Chemical oxygen demand (mg/L)

Cleo| 1| |n|s W N —

Biological oxygen demand (mg/L)

Kandungan logam berat (ppm)
Pb
Cu

7n
| Fe

Riologi

1

Fitoplankton
- Jumlah
- Nama spesies

3]

Zooplankton
- Jumlah
- Nama spesies

Perifiton
- Jumlah

- Nama spesies

Benthos
- Jumlah
- Nama spesics

Nekton
- Jumlah

- Nama spesies

Neuston
- Jumlah
- Nama spesieg

7

Vegetasi tumbuhan
- Jumlah

- Nama spesies

Keterangan: ¥ pilih salah satu
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Praktikum 16

Ekosistem Estuari

Tujuan
Tujuan dari praktikum adalah untuk mempelajari ciri-ciri fisik, kimia dan biologi

ekosisiem air estuarl.

Landasan Teori

Estuari merupakan daerah pantai semi tertutup yang penting bagi kehidupan ikan. Berbagai
fungsinya bagi kehidupan ikan seperti sebagai daerah pemijahan, daerah pengasuhan, dan
lumbung makanan serta jalur migrasi menjadikan estuari kaya dengan keanekaragaman hayati
ikan pada berbagai tahapan dalam stadia hidupnya (larva, juwana, dewasa) (Blaber 1997; Costa
et al. 2002 diacu dalam Zahid et al. 2011). Lstuari (Gambar 27) oleh sejumlah peneliti
disebutkan sebagai area paling produkiif, karena merupakan area ekoton atau daerah pertemuan
dua ekosistem berbeda (tawar dan laut) yang memberikan karakteristik khusus. Dstuari
merupakan ekosisiem yang khas dan kompleks dengan keberadaan berbagai tipe habitat.
Heterogenitas habitat menyebabkan area ini kaya sumber daya perairan dengan komponei
terbesarnya adalah fauna ikan (Zahid er al. 2011).

Gambar 27 Perairan estuari (Agussalim & Widyaiswara 2012)



Praktikum Ekologi Dasar 62

Komunitas tumbuhan yang hidup di estuary antara tain rumpul rawd garain, ganggang,

kawin atau bermigrasi untuk menuju habitat air tawar. Estuari juga merupakan tempal mencari

makan bagi vertebrata semi air, yaitu unggas air. Bentuk estuaii bervariasi dan >a115<1t bergantuing

Alat dan bahan praktikum yang digunakan terdiri dari: pH meter, TSS, TDS meter, TOC
ster. BOD meter, COD meter, EC meter, DO meter, refraktometer/sait tester/saltimeter, tongkat
berskala, stop watch, secchi disk, cuirrent meter, ii rbidity meter, ekman grab, jaring plankton,
kat beiskala, baskom, botol sampei, spekirofot ometii serapan atom (SSA), mikroskop

igunakan adalah: bahan preparasi sampel untuk analisa kandungan

‘ as
uades "“03, HCI, larutan standar logani), air payau, formalin 4%o.

Prosedur Keria
Prosedur kerja praktikum, yaitu:
1. Sampel air uniuk uji fisik kimia air dimasukkan ke dalam boiol sampel.

2. Pegumpulan plankton dengan jaring plankton dan dimasukkan ke botol sampel.

~ 1 L | 21 1 7 1 4 1 21 1 ~ 1 AD /7
3. Pengumpuian benthos dengan exman grad. Pengawetan benthos dengan formalin 4%.
4. Sampel air iersebui diuji fisika (warna, bau, suhu, kekeiuhan, -kecerahan, kedalaman,

kecepatan arus air), kimia (pH, saliniias, TSS, TDS, TOC, DO, BOD, COD, daya haniar
listrik, kandungan logam berat) dan biologi (plankton, benthos, perifiton, neukton, neuston,
vegetasi tumbuhan). Pengujian sampel disarankan tidak boleh lewat dari 1 hari. Hasil analisa
sifat fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam tabel pengamatan

5. Pcugu_ucul Sain pcj disarainkai tidak boleh lewat daci 1 hari.

6. Pengamut:m terhadap Dbiologi, yaitu: plankton, benthos, perifiton, nekton, neuston dan
vegetasi. Lokasi pengambilan sampel dan semua kegiatan praktikum didokumentasikan.

7. Hasil analisa sifat fisik, kimia dan biologi air dimasukkan ke dalam iabel pengamatan (Tabel
32).

Tugas: Buatlah gambar jaring-jaring makanan dan pirainida makanan dari ekosistem air estuari

seperil prakiikum 2 pada Tabel 2



Praktikum Ekologi Dasar 63

Tabel 32 Hasil analisa sifat fisika, kimia dan biologi air esiuari di beberapa lokausi
) Lokasi pecngamatan
it i Fargineeer Air payau i Air payau 2 Air payau 3 | Air payau 4
Fisika
1 | Wamna
2 | Bau
3 | Suhu(°C)
4 | Kekeruhan air (NTU)
5 | Kecerahan (cm)
6 | Kedalaman (m)
7 | Kecepatan arus air (m/s)
Kimia
1 | pH
2 | Salinitas (% atau ppt)*
3| TSS (mg/L)
4 | Dissolved oxygen (mg/L)
| 5 | Total organik carbon (mg/L) o =g = =k B
6 | Daya hantar listrik (mS)
7 Toiul dissolved solid (i'l'lg/L)
8 Chemical ~ oxygen  demand
(mg/L)
9 Bivlogical  oxygen — demand
(mg/L)
Kandungan logam berat (ppm)
Pb
10 Cu
Zn
Fe
Biologi
Fitoplankton
1 |- Jumlah
- Nama spesies
Zooplankton
2 |- Jumiah
- Nama spesies
Perifiton
3 |- Jumlah
- Nama spesies
Benthos
4 |- Jumlah
- Nama spesies
Nekion
S |- Jumlah
- Nama spesies
Neuston
6 |- Jumlah
- Nama spesies
Vegetasi tumbuhan
7 |- Jumiah
- Nama spesies

Keterangan: * pilih salah satu



Praktikum 17

Bertahan Hidup (Surviving)

Tujuan
Tujuan dari praktikum ini adalah mempelajari cara pertahanan hidup mahluk hidup di

bebera ckosisiemn,

Landasan Teori

Pertahanan hidup atau dalam bahasa Inggris discbut survival merupakan kemampuan untuk
bertahan hidup di dalam suatu kondisi atau keadaan. Pertahanai hidup juga bisa diartikan
sebagai teknik (ilmu) dalam menghadapi berbagai ancaman tethadap keselamatan diri
(W lklpcdm 2033 L‘v).

Pada praktikum ini mahasiswa/wi akan menonton film singkat berjurasi + 48 menit subtitle
iext Tndonesia dengan judul “Surviving (Bertahan Hidup)”. Filin mencetitakan cara pertahanan
hidup mahluk hidup di beberapa ckosistem terestrial (sepeiti: ekosistem kutub, ckosistem gurun,
ekosisiem pegunungan) dan ekosisiem akuatik (ekosistemn danau, ekosisiem air rawa dan
ckosistem air laut) di beberapa daerah, seperti: Pulau Clesmere, Arktik Utara; Pegunungan Alpen
New Zeaiand; Pegunungan Taamania, Punvuk Kenys; Gurun Namibia Afrika, Arizona, Meksiko,
Australia; Amerika Selatan; dan Amazon. Film ini juga menunjukkan beberapa mahluk hidup
yang {iduk bisa ditemukan di Indonesia dengan care periahanun hidup yang unik sesuai dengan
individunya masing-masing.

Alai dan Babhan

Alat yang digunakan, berupa: laptop, speaker, infokus, CD yang berjudul “Surviving

(Bertahan Hidup)™.
Prosedur Keria
Prosedur kerja praktikum ini adalah:

..._-../. - o e L S
1. Mahasiswa/wi menonton film yang berjudul “Bertahai Hidup (Surviving)” dengan seksama.

2. Mahasiswa mencatat poin-poin penting dalam film tersebut dan memasukkan ke dalam tabel

pengamatai (Tabel 33).



Tabel 33 Hasil pengamatan film yang berjudul
pelg ) J
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“Bertahan Hidup (Surviving)”
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No

Ekosistem

Lokasi

Mahluk hidup

Cara pertahanan hidup

Terestrial

b2

dan seterusnya




Prakiikum 18

Ekosistem Buatan (Kunjungan ke Bangka Botanical Garden)

Tujuan
Tujuan dari praktikum ini adalah mempelajari ekosistem buatan sekaligus membuat film

mengenai Bangka Boianical Guarden (BBG).

Landasan Teori

Bangka Botanical Garden atau Kebun Raya Bangka salah satu o obyek eco-tourism yang
hara dikembangkan di Pangkalpinang, Provinsi Bangka Belitung. Bangka Botanic al Garden
yang memiliki lahan dengan sebagian besar rawa seluas 300 hektar, dikembangkan sejak bulan

ru 100 hekiar yang dikembangkan untuk perkebunan buah naga,

=
()

Maret 2007, dan hingga kini

peternakan sapi, pembibitan sejumlah epohonan mulai dari sengon, ketapang, kacang mede

{Adhi
sejuk, sekaligus belajar tentang usana pe ertanian (Gambar 28), peternakan, dan perikanan terpadu

I,\)

010). Wisatawan yang Ut:l'l(uiutu g ke kawasan BBG bisa menikmati suasana damai dan

secara organik yang sudah berjalan dengan baik ditempat ini. Letaknya cukup straiegis,
berscbelahan dengan pantai Pasir Padi, dan mudah dijangkau dari pusat kota Pangkalpinang.
Beberapa ckosistom buatan dapat dipelajart dan diamati di BBG, seperti: ckosisiem pada kolam
ikan, ckosistem peternakan sapi bahkan pembuatan py uk komipos serta pembuatan susu sapi

1 . ; 3 1 > S 38 L] . hd " - . - .
dapai dipeiajari di sini. Ekosisiem buatan adalah ckosisicm yang dicipiakan manusia uniuk

memenuhi kebutuhannya. Ekosistem buatan mendapatkan subsidi energi dari luar, tanaman atau

Contoh 28 Kegiatan wawaincara mahasiswa/wi di 1
ncara mahasiswa/wi di perkebunan sayuran organik di Bangka

Botanical Garden (Mahasiswa/wi Biologi Angkatan Keenam 2013)
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Alat dan bahan yang digunakan adalah kamcra, alat perckam suara, handy cam, alat tulis

dan lain scbagainya

Prosedur Kerja

Tahapan kerja dari praktikum ini, adalah:

1. Mahasiswa/wi dibagi ke dalam kelompek dengan kensentrasi bidang masing-masing, yaitu:
flora, fauna dan mikroba.

_ Mahasiswa/wi mewawancarai mandor dengar Konsentiasi bidang masing-nastig,.

wWN

 Mahasiswa/wi mendokumentasikan kegiatan tersebut baik dengan kamera maupun handy cam

'.l:a

Mahasiswarwi membuat film singkat maksimal 25 menit dan membuat makalah mengenai

kegiatan tersebut dan dipresentasikan

]
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